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ABSTRACT

The aim of this rescarch is to examine the influence of personal
ability, leadership and motivation for the working behavior of project leader
dan project treasurer. The method of this reseach is using survey approach
in the government of Kudus regency and its population is project leader and
project treasurer, and it will be analized using for formulation of Kendall
Rank, Kendali Concordation and Determination of cooficience. Conclusion
of this research analysis is there is a positive relation between variable of
personal ability, Ieadership and motivation with working behavior, and

quantity of variable influence for the working behavior is 30 %,
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh kemampuan
individu, kepemimpinan dan motivasi terhadap perilaku Pimpinan Proyek
dan Bendaharawan Proyek. Metode penelitian dengan menggunakan
pendekatan penelitian survey, dengan lokasi pénelitian di Pemerintah
Kabupaten Kudm sebagai populasinya yaitu Pimpinan Proyek dan
bendaharawan Proyek, selanjutnya dianalisa dengan rumus rank kendall,
konkordinasi kendall dan koofisien determinasi. Kesimpulan dari analisa
penelitian tersebut adalah terdapat hubungan positif antara variabel
kemampuan individu, kepemimpinan dan motivasi dengan perilaku
Pimpinan Proyck dan Bendaharawan Proyek serta besarnya pengaruh

variabel tersebut terhadap perilaku adalah sebesar 30 %.
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RINGKASAN

Berdasarkan hasil data sekunder hasil pengawasan Tahun 2001 yang
mengalami kenaikan temuan penyimpangan cukup tinggi bila dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, yang diduga akibat dari perilaku Pimpinan
Proyck dan Bendaharawan Proyek yang kurang mematuhi ketentuan, malas
dalam mengawasai proyek, kurang teliti c.’.alam pembuatan pemukuan,
kurang disiplin dan kekeliruan lainnyai Dengan adanya perbedaan tersebut
penulis mengambil fakta dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi
perilaku kerja dari beberapa ahli yaitu Nadlier, Gibson, Wahjosumidjo. dan
Robbins.

I angkah berikutnya penulis mengadopsi dari pendapat ahli di atas
untuk menjelaskan variabel yang mempengaruhi perilaku yaitu
kemampuan individu, kepemimpinan dan motivasi. Selanjutnya menyusun
indikator-indikatornya dan memformulasikan ke dalam kuesioner sebagai
pengukuran pada penelitian.

| Setelah penelitian dianalisa dengan rumus rank kendall dan

disimpulkan dari hubungan antar variabel di atas adalah :




. Terdapat hubungan positif antara variabel kemampuan individu dengan
perifaku.

. Terdapat hubungan positif antara variabel kepemimpinan dengan
perilaku.

Terdapat hubungan positif antara variabel motivasi dengan perilaku.
Terdapat hubungan positif antara variabel kemampuan individu,
kepemimpinan dan motivasi dengan perilaku,

. Pengaruh variabel kemampuan individu, kepemimpinan dan motivasi
terhadap perilaku sebesar 30 %, sisanya dipengaruhi oleh variabel

lainnya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH.

Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari pembangunan nasional
dilaksanakan secara berencana, bertahap, terarah dan berkelanjutan serta mampu
mendukung upaya mewujudkan tujuan nasional sebagaimana tercantum dalam
Pembukaan UUD 1945 alinea ke 4 yaitu melindungi segenap bangsa dan seluruh
tumpah darah Indonesia, memajukan kescjahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.

Dalam upaya meningkatkan pelaksanaan pembangunan daerah baru-baru
ini telah dikeluarkan peraturan perundang-undangan mengenai pemerintahan
dacrah yaitu Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 sebagai pengganti Undang-
undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah.

Selanjutnya Undang-undang ini memberikan otonomi kepada Daerah, khususnya

ditekankan kepada daerah Kabupaten/Kota dengan otonomi yang luas, nyata dan
bertanggung jawab serta prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat,

pemerataan, keadilan, memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah.
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Berdasarkan lUndang-undang Nomor 22 Tahun 1999 yang dimaksud
otonomi daerah adalah :

“Kewepangan daerah otonom untuk mengatur dan mengurus kepentingan

masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi

masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan”.

Di dalam penjelasan Undang-undang tersebut dinyatakan bahwa pemberian
otonomi bertujuan untuk peningkatan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat yang
semakin baik, pengembangan kehidupan demokrasi, keadilan, pemerataan dan
pemeliharaan hubungan yang serasi antara Pemerintah Pusat dan Dacrah serta antar
daerah dalam rangka menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam rangka pelaksanaan peningkatan pelayanan, kesejé.hteraan
masyarakat dan peningkatan pembangunan, di tahun 2001 Pemerintah Kabupaten
Kudus mempunyai anggaran yang dituangkan ke dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) sebesar Rp. 199.649.511.000,- digunakan untuk biaya
pengeluaran rutin sebesar Rp. 149.284.172.000,- dan untuk biaya pengeluaran
pembangunan sebesar Rp. 33.417.213.400,- , biaya lainnya sebesar Rp.
16.948.125.600,-. Dana APBD Tahun 2001 scbf.;,sar Rp. 199.649.511.000,- berasal
dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) scbcsa:.r Rp. 15.207.002.000,- dari Pusat sebesar
Rp. 180.640.655.000,- dan pendapatan lain-lain sebesar Rp. 3. 801.854.000,-.

Penggunaan / pengeluaran rutin antara lain digunakan untuk. nicmbiayai

belanja pegawai, pemeliharaaﬁ kantor dan pengeluaran/pembelian ATK (Alat Tulis




Kantor). Sedangkan pengeluaran pembangunan antara lain digunakan untuk

;mcmbiayai pelayanan umum seperti perbaikan/pembangunan jalan, gedung,

jembatan, pasar, pembelian obat-obatan dan lain-lain.

Agar pelaksanaan semua kegiatan tersebut di atas dapat berjalan sesuai

rencana yang telah ditetapkan, maka diperlukan perilaku Pimpinan Proyek dan

Bendaharawém Proyek yang disiplin, penuh semangat kesja, cakap dan mampu

menguasai pekerjaan baik secara administrasi proyek, keuangan dan fisik proyek.

Ternyata pada tahun 2001 yang merupakan awal dari pelaksanaan otonomi daerah

jumlah temuan-temuan penyimpangan melonjak naik bila dibandingkan dengan

tahun-tahun sebelumnya sebagaimana data dalam tabel di bawah ini.
Tabel. : 01

. Jumlah penyimpangan Th. 1996/1997 s.d. 2001

No. Identifikasi 1996/ | 1997/ | 1998/ | 1999/ | 2000 | 2001
1997 | 1998 1999 2000
1. | Penyimpangan - - 1 - - 3
anggaran
2. | Kelemahan 39 81 26 129 48 294
administrasi
3. | Pelanggaran 1 27 24 3 9 45
Prosedur
4. } Wajib setor Negara/ 1 12 2 - - 27
Daerah
5. | Merugikan Negara - 3 - - - -
6. | Pelanggaran  Per- - 16 26 - 3 4
UU-an _
7. | Lainnya . - 1 6 3 - 15
Jumliah 41 140 85 13§ 60 388

Sumber data : Badan Pengawas Fungsional Kabupaten Kudus, Maret 2002




Dari tabel tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

il) Bahwa temuan-temuan penyimpangan dapat diidentifikasikan dalam hal

2)

3)

penyirﬁpangan anggaran, kelemahan administrasi, pelanggaran prosedur, wajib

setor ke dacrah/negara, merugikan negara, pclangéaran perundang-undangan

dan Iain-lainlnya. Tahun 1996/1997 berjumlah 41, Tahun 1997/1998 sebanyak

140 dan seterusnya sampai Tahun 2001 seba;nyak 388.

Jumlah penyimpangan tahun 2001 melonjak naik sampai 646 % bila

dibandingkan tahun 2000. Jumlah penyimpangan tertinggi sebanyak 294

terdapat pada kelemahan administrasi, kemudian pada pelanggaran prosedur

sebanyak 45, dan pada wajib setor daerah sebanyak 27.

Pada temuan kelemahan administrasi sebanyak 294, men_unjukkan hasil dari

perilaku Pimpinan Proyck dan Bendaharawan Proyek yang :

2) kurang ketelitian bendaharawan dalam pembuatan buku kas ;

b) adanya kelalaian dalam membuat SPJ ;

¢) kurang disiplin membuat laporan kemajuan proyek/keuangan ;

d) adanya kelalaian Pimpinan Proyek membuat berita acara penyerahan
proyek atau pengalihan kegiatan ;

¢) malas dalam pembuatan nota pengeluaran ;

f) keliru dalam pembuatan buku bantu ;

g) kurang semangat dalam pembuatan administrasi }ainnya ;



N

4) Temuan penyimpangan prosedur sebanyak 45, menunjukkan hasil dari perilaku

5)

Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek yang disebabkan oleh :

a) malasnya Pimpinan Proyek atau Bendaharawan Proyek dalam memahami
pedoman ketentuannya ;

b) adanya kekurang patuhan dalam menyushz organisasi proyek ;

¢) kurang telitinya Pimpinan Proyek melaksanakan prosedur pelelangan ;

Pada temuan wajib setor sebanyak 27, menunjukkan hasil dari perilaku

Pimpinan Proyek atan Bendaharawan Proyek yang disebabkan oleh :

a) malasnya Pimpinan Proyek mengawasai pekerjaan proyek di lapangan ;

b) kurang telitinya Pimpinan Proyek dalam memeriksa pelaksanaan pekerjaan
kontraktor, sehingga terjadi pelaksanaan proyek yang tidak sesuai bestek
atau pengurangan volume pekerjaan ;

¢) kurang tegasnya Pimpinan Proyek menegur kontraktor yang melanggar
bestek / RAB ;

d) kura'ng telitinya bendaharawan proyek dalam membayar pajak-pajak yang
harus disetor ;

¢) kurang memahaminya bendaharawan proyek terhadap ketentuan pajak-

pajak ;



Selanjutnya dari kalangan DPRD pun menyoroti pelaks'anaan proyek fisik
yang berupa pelaksanaan pekerjaan jalam, jembatan, dan bangunan pasar yang
diduga tidak sesuai bestek, penggarapan proyek vamg terkesan asal-asalan,
terlambat dari jadwal penyelesaiannya akibat hujan telah mulai turun. Begitu pula
inspeksi Bupati terhadap pelaksanaan pekerjaan jalan ditemukan penggarapan yang
tidak sesuai dengan bestek, sehingga hasil pekerjaannya dinilai kurang bermutu. Hal
ini diambil dari mass media Suara Merdeka tanggal 15 September 2001, 4 Oktober
2001, 22 Nopember 2001, 13 Desember 2001 dan Jawa Pos tanggal 17 Oktober
2001.

Dengan hasil pelaksanaan pekerjaan proyek yang kurang bermutu tersebut
dan dari hasil pepgawasan tahun 2001 yang mengalami kenaikan temuan
penyimpangan cukup tinggi bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, diduga
akibat dari perilaku Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek yang kurang
mematuhi ketentuan, malas dalam mengawasi proyek, kurang teliti, kurang
menguasai di lapangan, tidak ada semangat bekerja, malas dalam pembuatan
pembukuan dan pelaporan dan lain-lain.

Berdasarkan ha}-hal di atas, maka dapatlah dikatakan telah terjadi
penurunan perilaku Pimpinan Proyek dan bendaharawan, baik bendaharawan
proyek maupun bendahara rutin, karena pekerjaan-pekerjaan tersebut merupakan

tugas mereka sebagai tenaga teknis administrasi dan teknis operasional.




Dalam pengamatan tertenfu pada pengisian Pimpinan Proyék dan
ﬁendaharawan Proyek, terkadang masih didasarkan atas penunjukan pimpinan atau
atas siapa yang mau menjadi Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek, belum
didasarkan atas kemampuan mecreka. Sebagai contoh : Staf di salah satu Dinas

| dengan latar belakang pendidikan SMEA ditunjuk sebagai Pimpinan Proyek fisik
gedung/bangunan tahun 2001,

Selanjutnya pada pengisian pimpinan .unit kerjapun terkadang masih

didasarkan atas kesenioran dan tingginya golongan, belum didasarkan atas

pengalaman, kemampuan dan keahlian mereka di bidang yang baru, hal ini

disebabkan kekurangan pegawai yang mempunyai pangkat dan golongah tinggi

dengan kemampuan sesuai dcngan latar belakang pendidikannya.

Hal lain yang mepambah menurunnya perilaku Pimpinan Proyek dan

Bendaharawan tersebut adalah kurangnya motivasi mereka dalam bekerja, karena _

sedikitnya jabatan struktural eselon IV dan hapusnya eselon V, sehingga
mempengaruhi motivasi mereka.

Selanjutnya sebagaimana diketahui bahwa pejabat politik (Bupati dan
DPRD) yang mempunyai tugas membuat kebijakan unfuk rakyat. Sedangkan
aparatur Pemerintah Daerah atau Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai birokrat
mempunyai tugz'm untuk melaksanakan kebijakan tersebut secara operasional

ataupun administratif. Dengan demikian Pegawai Negeri Sipil (PNS) termasuk para

Pimpinan Proyek dan Bendaharawan keberadaannya sangat strategis didalam




mewujudkan cita~cita, Vjsi dan Misi dari suatu organisasi Pemerintah Daerah
Kabupatcn Kudus guna melaksanakan pembangunan daerah yang merupakan
bagian integral dari pembangunan nasional.

Schingga dari hal-hal di atas menarik bagi penulis untuk meneliti perilaku
Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek di Pemerintah Kabupaten Kudus

dengan memfokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhinya secara dominan.

B. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASATAH.
B. 1. Identifikasi Masalah.

Permasalahan yang terjadi pada perilaku Pimpinan Proyek dan
Bendaharawan Proyck di Pemerintah Kabupaten Kudus, jika dicari jalan
keluarnya entu akan mienyangkut berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Penelitian ini hanya memfokuskan pada faktor-faktor yang dianggap dominan
mempengaruhi perilaku  Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek di
Pemerintah Kabupaten Kudus yaﬁg meliputi 3 konsep yaitu kemampuan,
kepemimpinan, dan motivasi.

?ermasalahan yang terdapat dalam perilaku Pimpinan Proyek dan
Bendabarawan Proyek di Pemerintah Kabupaten Kudus dipengarubi oleh

hal-hal yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :




a.

Rendahnya kemampuan individu mereka dalam melaksanakan
pekerjaannya, hal ini terlihat dari :

1) Rendahnya pelaksanaan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya ;
2) Kurangnya memahami dan menguasai tugas ;

3) Kurangnya kemampuan menyesuaikan diri ;

4) Kurangnya kesesuaian pendidikan dengan tugasnya ;

5) Kurangnya kesediaan untuk menerima saran dan kritik.

Penyebab hal di atas, dikarezakan dalam pengisian Pimpinan

Proyek dan Bendaharawan didasafkan atas penunjukkan atau siapa yang

mau, belum seluruhnya didasarkan atas kemampuan mereka.

Kurang mampunya Pimpinan unit kerja dalam melaksanakan tugas dan

fungsi kcpcmimpinannj;a, hal ini terlihat dari :

1y
2)
3
4)

5)

Kurangnya kemampuan dalam memecahkan masaiah ;
Kurangnya kemampuan mengakomodasikan bawahan ;
Rendahnya kemampuan memotivasi bawahan ;
Kurangnya keteladanan dalam bekerja |

Kurangnya kernampuan membina bawahan.

Penyebab hal di atas, dikarenskan masih adanya pengangkatan

sebagian pegawai dalam jabatan struktural yang hanya didasarkan pada

senioritas kepangkatan, belum sepenuhnya didasarkan pada kemampuan,

keahlian dan jenis pendidikan,
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c. ilendahnya motivasi kerja mereka, hal ini terlihat dari :

1) Rendahnya honor dibanding dengan beban pekerjaan ; \

2) Rendahnya rasa percaya diri ;

3) Rendahnya keinginan untuk berprestasi ;

4) Rendahnya kemauan untuk berusaha ;

5) Ki;rangnya keberanian untuk menerima tantangan dan tanggung jawab.
Penyebab hal di atas adalah kurangnya pemberian harapin-

harapan ke depan yang lebih meningkat dan penunjukan yang kurang sesuai

dengan kemampuan,

d. Rendahnya perilakn Pimpinan Proyek dan Bendaharawan di Pemerintah
Kabupaten Kudus, hal ini terlihat dari :
1)} Banyaknya kesalahan/kekeliruan administrasi yang berulang ;
2) Rendahnya hasil pekerjaan proyek ;
3) Banyaknya pelanggaran prosedur ;
4) Banyaknya proyek yang wajib setor ke daerah ;
5) Kurang disiplinnya dalam pengawasan proyek,
Penyebab hal-hal di atas, dikarenakan rendahnya kemampuan '
mereka, kurangnya peran Pimpinan Unit Kerja dan rendahnya motivasi

kerja.
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B.2. Perumusan Masalah.

Berdasaskan identifikasi masalah tersebut di atas, maka masalah
dalam tesis ini dirumuskan sebagai berikut : “Apakah rendahnya ﬁcrilaku
Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek di Pemerintah Kabupaten Kudus
dipengaruhi oleh kemampuan individu, kepemimpinan dan motivasi kerja

yang selama ini ada 77,

C. TUJUAN PENELITIAN.
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti -adalah untuk mengkaji pengaruh
kemampuan individu, kcpcmiinpinan dan motivasi terhadap perilaku Pimpinan
Proyek dan Bendaharawan Proyek di Pemerintah Kabupaten Kudus, baik secara

sendiri-sendiri maupun bersama-sama.

, D. KEGUNAAN PENELITIAN.
Kegunaan / manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yaitu :

1. Secara praktis dapat digunakan sebagai bahan masukan kepada
pengambil kebijakan untuk meningkatkan perilaku Pimpinan Proyek dan
Bendaharawan Proyek di Pemerintah Kabupaten Kudus dalam

melaksanakan tugasnya.
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Secara akademis dapat digunakan sebagai referensi terhadap peneliti lain
yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Secara teoritis, akan memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan

. yang berkaitan dengan konsep perilaku pegawai atau karyawan dalam

rangka untuk peningkatan prestasi kerja.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI/PENGKAJIAN TEORITIS.

A.1. Teori-teori yang mendasari Penelitian.
Sebelum berbicara mengenai faktor yang mempengaruhi perilaku
kerja, terlebih dahulu dijelaskan proses perilaku. Berikut Duncan (Indrawijaya :

2000, 46) menjelaskan proses perilaku dengan diagram sebagai berikut :

Gambar : 01
Diagram Proses Perilaku.
Rangsangan
Lingkungan
Persepsi Organisme mauusia
Proses belajar (pro-
ses menghubungkan
*—-—-—_—.——-—-—-—
pengalaman masa :
lampau dengan
kenyataan yang
dialami seseorang)
Kcmungkma}l tindakan
Yang akzn'dlambll Balikan|atau konse-
kwensi tindakan
Petmhha'n tindakan

Perilaku —
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Pendapat tersebﬁt menjelaskan, penerimaan rangsangan dari luar,
penerimaan ini disebut persepsi yang merupakan dasar kognitif atau proses
psikologis, kemudian diolah melalui proses belajar untuk memperoleh arti,
hasilnya kemungkinan tindakan yang akan diambil dan pemilihan tindakan
selanjutnya tindakan perilaku.

Selanjutnya berbicara mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku kerja Pegawai Negeri Sipil khususnya Pimpinan Proyek dan
Bendabarawan Proyek di Pemerintah Kabupaten Kudns, maka akan
melibatkan demikian banyak variabel yang saling mempengaruhi. Berbagai
penelitian maupun teori telah banyak membahas mengenai perilaku individu
dalam suatu organisasi, baik untuk organisasi publik maupun privat sesuai
dengan kcgunaaﬁ dan tujuan yang ingin diperoleh. Jika disimputkan maka
variabel perilaku individu dalam swatu organisasi dapat dikelompokkan
menjadi 2 (dua) yaitu faktor individu dan faktor organisasi atau lingkungan.

David A. Nadler, et al ( Thoha, 2000, 30 ) mengatakan :

Jikalau karakteristik individu berinteraksi dengan Kkarakteristik

lingkungan yang baru yakni organisasi, maka akan terwujudlah

perilaku individu dalam organisasi. Ungkapan tersebut dapat dibaca
juga sebagai berikut, Perilaku adalah suatu fungsi dari interaksi
antara seseorang individu dengan lingkungannya.

Pendapat tersebut mengartikan bahwa seseorang individu dengan

lingkungannya menentukan perilaku keduanya secara langsung. Individu

dengan organisasi-tidak jauh berbeda dengan pengertian tersebut. Keduanya




15

mempunyai karakteristik tersendiri dan jika kedua karakteristik ini
berinteraksi maka akan menimbulkan perilaku individu dalam organisasi.
Berikut David A. Nadler menjelaskan Perilaku Individu dalam
Organisasi ditentukan oleh karakteristik individu yang meliputi :
- kemampuan
- kebutuhan
- kepercayaan
- pengalaman
- penghargaan
- dan lainnya
Dan karakteristik organisasi yang terdiri dari :
- hirarki
- tugas-tugas
-~ wewenang
- tanggung jawab
- sistem reward
- sistem kontrol
~ dan lainnya
Pendapat tersebut mengartikan bahwa perilaku individu dalam
organisasi dibentuk dari hasil interaksi antara faktor individu yang ditentukan
dari kemampuannya, kebutuhannya, kepercayaannya, pengalaman masa lalu
vang pernah terjadi padanya, pengharapan akan masa depannya dan lain-
lainnya. Dan faktor organisasi yang mempunyai karakteristik hirarki, tugas-
tugas, wewenang, tanggung jawab, sistem reward (penghargaan), sistem

kontrol (pengawasan) dan lain-lainnya,
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Selanjutnya Gib_son, et al (1996, 124) menjelaskan perilaku seorang
pekerja adalah kompleks sebab dipengaruhi oleh berbagai variabel lingkungan

yang meliputi ;

* Faktor lingkungan kerja yang terdiri dari :

- Desain pekerjaan

- Struktur Organisasi

- Kebijakan dan aturan

- Kepemimpinan

- Penghargaan dan Sanksi
- Sumber Daya

* Faktor lingkungan non kerja yang terdiri dari :

- Keluarga
- Ekonomik
- Kesenangan dan hobi

*  Dan faktor Individu yang terdiri dari :

- Kemampuan dan ketrampilan
- Latar belakang keluarga
- Kepribadian

- Persepsi

- Sikap

- Ciri (atribusi)

- Kapasitas belajar

- Umur

-Ras

- Jenis kelamin

- Pengalaman
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Perilaku pekerja menentukan hasil pekerjaan seperti prestasi jangka panjang,
jangka pendek, pengembangan pribadi, kepuasan atau sebaliknya. Hasil
pekéljaan tersebut positif atau negatif memberikan umpan balik pada
individu dan lingkungan. Para pimpinan/manajer harus memutuskan
bagaimana mendorong dan memajukan perilaku pekerja.

Pendapat tersebut mengartikan bahwa perilaku terwuwjud dari
interaksi antara faktor individu dengan faktor lingkungan kerja dan non kerja,
selanjutnya perilaku menentukan hasil prestasi. Faktor lingkungan mencakup
kerja yang meliputi desain pekerjaan, struktur organisasi, kebijakan dan
aturan, kepemimpinan, penghargaan dan sanksi; sumber daya dan non kerja
meliputi keluarga, ekonomik, kesenangan dan hobi. Faktor individu mencakup
kemampuan dan ketrampilan, latar beiakang keluarga, kepribadian, persepsi,
sik#p, ciri (atribusi), kapasitas belajar, umur, ras, jenis kelamin dan
pengalaman.

Wahjosumidjo' (1992 : 177) faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku atau penampilan individu adalah :

a.  Motivasi

b. Kemampuan

c.  Persepsi

Berdasarkan pendapat di atas, perilaku individu dipengaruhi oleh faktor

motivasi, kemampuannya dan persepsi dirinya sendiri.
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Stepen P. Robbins (1996 : 24 -~ 29) menjelaskan perilaku
organisasi sebagai variabel tergantung / terikat yang merupakan suatu bidang
studi yang menyelidiki dampak oleh individu, kelompok dan struktur terhadap
perilaku di dalam organisasi, kemudian menerapkan pengetahuan tersebut
agar organisasi itu bekerja dengan lebih efektif

Sedangkan sebagai variabel bebasnya meliputi variabel bebas
tingkat individu, tingkat kelompok dan tingkat sistem organisasi.

* Tingkat individu yang mempengaruhi perilaku karyawan terdiri dari
faktor :
- Persepsi
~ Pengambilan keputusan
- Pembelajaran
- Motivasi
* Tingkat Kelompok yaitu pola perilaku/standard perilaku kelompok yang
mengharuskan anggota kelompok/individu berperilaku sesuai dengan
standard agar dapat diterima dengan baik oleh kelompok, terdiri dari
faktor :
- Pola komunikasi -
- Gaya kepemimpinan
- Kckuasaan dan politik
- Hubungan antar kelompok
- Tingkat konflik
* Tingkat sistem organisasi, terdiri dari faktor :
- Desain bekczjaan

- Teknologi dan proses kerja
- Kebijakan
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- Praktek SDM
- Budaya intern organisasi
- Tingkat stres kerja
Selanjutnya untuk memperjelas faktor-faktor atau variabel yang
mempengaruhi perilaku individu Pegawai Negeri Sipil khusuénya Pimpinan
Proyek dan Bendaharawan Proyek, di bawah ini disajikan skema teori-teori

yang mendasari penelitian sebagai berikut :




Gambar : 02

Skema yang mendasari Perilaku Pimpinan Proyek dan Bendaharawnn Proyek

Gl etal

- Struktor Organisasi

«  Xebijaken dan atoan

. K L

- Penghargaan dm

- Sumber Dxys

- Kelvarga

- Ekenomik

- Kescnangan dan Hobi

. K dan ¥ it
- Latar Balakang Katuargs
-« Persepsi

- Siksp

~  Cisd (mtribut)

«  Kapasitas belujar

- Jenis Kelamin

«  Pengalamin

« Penpalsman

Pengharapan

- Tugss-tuges

~  Tanpgung Jewab

- Sistem Koatrol/Pengaw,

‘Wahjosumidje

- Pola koemnikasi
. Gan -

Stephen P. Robbin
- Persepsi

-+ Peopambilen

- Pembelajaran

- Motivasi

- Kekmasam dan politik

- Hobuangan antar kelompok
- Tingkat koeflik

di Pemerintah Kabupaten Kudus

Kemampuan

Kepemimpinan
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organisasi
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Konsep-konsep yang menjadi perhatian penulis dalam rangka untuk

‘menjelaskan fenomena perilaku Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek di

Pemerintah Kabupaten Kudus adalah sebagai berikut :

a. Kemampuan individu

b. Kepemimpinan

c. Motivasi

A.l.a. Hubungan Kemampuan Individu dengan Perilaku,

Untuk mengetahui hubungan kemampuan individu dengan

perilaku kmja', dibawah ini ada beberapa pendapat yang menjelaskannya,

sebagai berikut :

David A. Nadler, et al (Thoha, 2000 : 32) mengemukakan bahwa

manusia itu berbeda perilakunya, karena kemampuannya tidak sama.

Prinsip dasar ini amat penting diketahui untuk memahami mengapa

sescorang berbuat dan berperilaku berbeda dengan yang lain. Perbedaan

kemampuan pada individu disebabkan oleh :

-

Seja.l( lahir e
Perbedaan menyerap informasi
Kombinasi keduanya

Didikan dan pengalaman

Dengan perbedaan kemampuan scseorang tersebut berbeda pula

perilakunya.
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Selanjutnya Gibson, et al ( 1996 : 127) menjelaskan bahwa
beberapa pekerja, meskipun mempunyai motivasi tinggi, belum tentu
mcm.punyai kemampuan atau ketrampilan untuk bekerja dengan baik.
Kemampuan dan ketrampilan memainkan peran penting dalam perilaku
dan kinerja individu.

Dari pendapat di atas, maka jelas sekali bahwa kemampuan
individw/seseorang dengan perilaku mempunyai hubungan yang positif,
karena kemampuan memainkan peran penting dalam perilaku dan kinerja
individu serta dengan perbedaan kemampuannya maka berbeda pula
perilakunya, hal ini perlu diketahui Pimpinan dalam meningkatkan

kinetjanya.

Hubungan Kepernimpinan dengan Perilaku.

Dalam suatu organisasi tentunya diperlukan Pimpinan yang
berfungsi antara lain sebagai penggerak dan pengendali para anggota
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.

Sebagaimana Sutarto (1998 : 25) méndeﬁnisikan kepemimpin-
an adalah sebagai rangkajan kegiatan penataan berupa kemampuan
mempengarthi perilaku orang dalam situasi terfentu agar bersedia

bekerjasama untuk mencapai tujuan yang tclah ditetapkan.




Al.e.

23

Dari pendapat tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa hubungan
kepemimpinan dengan perilaku bawahan sangatlah positif, karena pada
hakekatnya kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi
perilaku kerja orang (bawahan) agar bersedia bekerjasama / bersinergi
untuk mencapai fujuan yang telah ditetapkan melalui berbagai rangkaian

kegiatan,

Hubungan M(;iivasi dengan Perilaku.

Duncan (Wahjosumidjo, 1992 : 178) merumuskan motivasi
sebagai suatu.usaha sadar untuk mempengaruhi perilakn seseorang agar
mengarah tercapainya tujuan organisasi. Dan menurut Berelson dan
Steiner (Wahjosumidjo, 1992 : 178) motivasi pada hakekatnya merupakan
terminologi umum yang memberikan arti daya dorong, keinginan,
kebutuhan dan kemauan, Kebutuhan-kebutuhan tersebut mcr"upakan
penyebab yang mendasari perilaku seseorang. |

Dari pendapat tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa hubungan
motivasi dengan perilaku karyawan/pegawai adalah sangat positif dalam
rangka untuk ferpenuhinya suatu kebutuhan dan mengarah tercapainya
tujuan organisasi, karepa perilaku yang timbul pada diri seseorang atau
bawahan dalam kerangka motivasi. didorong adanya kebutuhan.

Kebutuhan yang ada pada diri seseorang/bawahan mendorong seseorang
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berperilaku dan perilaku seseorang selalu berorientasi pada terpenuhinya
kebutuhan yang diinginkan yang diarahkan pada tercapainya tujuan

organisasi.
A.2. Konsep-konsep Penelitian.

A.2.a. Perilaku (Y).

Moenir (2001, 150) mengartikan perilaku identik dengan tingkah
laku. Perilaku juga sering dicampuradukkan dengan sikap, dalam kenyataan
sehari-hari sulit membedakan, sebab keduanya terwujud dalam satu bentuk
yaitu perbuatan. Jadi ‘sikap dan perilaku menunjukkan akan keeratan
hubungannya, Scott (moenir : 2001, 150) membuat batasan pengertian
sebagai berikut :

Sikap adalah  : suatu hasil proses rasa dan pikir mengenai obyek
tertentu setelah dirangsang baik dari dalam maupun
dari luar.

Perilaku adalah : bentuk nyata suatu perbuatan untuk mencapai apa

| yang diinginkan, baik berupa benda atau kepuasan

tertentu.
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Menurut Gibson, et al { 1996 : 125-126 ) Perilaku adalah semua
yang dilakukan seseorang, seperti berbicara kepada seorang manajer,
mendengar seorang teman kerja, mendokumentasikan sebuah Iaporan,
bermimpin, membaca buku, belajar, dan lain-lain. Kemudian perilaku
- pekerja adalah fungsi variabel individu dan lingkungan kerja dan non kerja.
Sedangkan hasil yang dikehendaki dari perilaku pekerja adalah prestasi
vang efektif. Dan di dalam organisasi, variabel individu dan lingkungan
ketja berpéngaruh tidak hanya kepada perilaku kerja totapi juga kepada
kinerja. Perilaku pekerja menentukan hasil.

Dari hal-hal di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa perifaku
adalah bentuk nyata suatu perbuatan sescorang untuk mencapai apa yang
dinginkannya dan untuk mewujudkan hasil kerja yang efektif.

Jadi perilaku sescorang/manusia didorong oleh motif tertentu yaitu
untuk mencapai apa yang diinginkannya dan untuk mewujudkan hasil kerja
yang efektif. Dalam hal ini ada beberapa teori , di antara teori-teori tersebut
dapat dikemukakan sebagai berikut { Bimo Waljito) : 2002, 17-18.

1) Teori Insting
Teori ini dikemukkan oleh Mc. Dougall , bahwa perilaku itu
disebabkan karena insting. Insting merupakan perilaku bawaan dan

akan mengalami perubahan karena pengalaman.




2)

3)

4)

5)

26

Teori Dorongan { drive reduction )

Hull mengemukakan bahwa organisme itu mempunyai dorongan-
dorongan atau drive tertentu. Dorongan-dorongan ini berkaitan dengan
kebutuban-kebutuhan organisme yang mendorong organisme itu
berperilaku,

Teori Insentif { Incentive Theory )

Teori ini bertitik tolak pada pendapat bahwa perilaku organisme itu
disebabkan karena adanya insentif. Dengan insentif akan mendorong
organisme berbuat atau berperilaku.

Teori Atribut

Teori ini dikemukakan oleh Fritz Heider yang ingin menjelaskan
tcntang scbab-sebah perilaku orang. Aapakah perilaku itu disebabkan
oleh’ disposisi internal ( motif, sikap, dsb) ataukah oleh keadaan
eksternal.

Teori Kognitif

Teori ini menjelaskan bahwa apabila seseorang harus memiliki
perilaku mana yang mesti dilakukan, maka yang bersangkutan akan
memiliki alternatif perilaku yang akan membawa manfaat yang
sebesar-besarnya bagi yang bersangkutan. Ini yang disebut sebagai
model subjective expexted utility (SEU). Dengan kemampuan menolak

ini berarti faktor berpikir berperan dalam menentukan pemilihannya.
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Dengan kemampuan berpikir seseorang akan dapat melihat apa yang
telah terjadi sebagai bahan prtimbangannya, disamping melihat apa
vang dihadapi pada waktu sekarang dan juga dapat melihat ke depan
apa yang akan terjadi dalam seseorang bertindak.

Untuk mengetahui  perilaku / tingkah laku pegawai dalam
melaksanakan tugas kerjanya, maka disampaikan pengertian psikologi
kepegawaian. Psikologi Kepegawaian adalah menerangkan dan
menguraikan tentang kegiatan/tingkah laku pegawai dalam hubungan
dengan pelaksanaan tugas dan tingkah laku di dalam lingkungan. Dengan
demikian mempelajari psikologi kepegawaian berarti mempelajari semua
bentuk tingkah laku pegawai yang disertai sebab akibatnya, kepegawaian
merupakan salah satu unsur, unsur dart administrasi yang berarti rangkaian
kegiatan untuk mengatur dan mengurus pegawai dalam rangka mencapai
suatu tu) uan yang telah ditentukan sebelumnya.

Dalam usaha pemahaman mengenai sifat perilaku manusia/
pegawai, untuk memprediksi pelaksanaan kerjanya didalam suatn ofganisasi
salah satu cara dengan menganalisa prinsip-prinsip dasar manusia tersebut
David A. Nadler, et al (Thoha, 2000 : 32-40) menjelaskan sebagai berikut :
1). Manusia berbeda perilakunya, karena kemampuannya tidak sama.

Kemampuan berasal dari kecerdasan, didikan, pengalaman serta

pembawaan sejak lahir dan sebagainya.




28

2). Manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda.

3).

4).

Kebutuhan seseorang berbeda dengan kebutuhan orang lain. Seseorang
pegawai yang didorong untuk mendapatkan tambahan gaji supaya bisa
hidup 1 bulan dengan keluvarganya, tingkah perilakunya jelas berbeda
dengan pegawai yang didorong oleh keinginan memperoleh kedudukan
agar mendapat harga diri di dalam masyarakat.

Orang berpi_kir tentang masa depa.p, dan membuat pilihan tentang
bagaimana bertindak,

Ada proposisi bahwa seseorang memilih berperilaku sedemikian karena
ia yakin dapat mengarahkan untuk mcndaﬁatkan sesuatu hasil tertentu
(misalnya mendapatkan hadiah-hadiah atau upah, dan dikenal oleh
atasan yang menarik baginya karena sesuai dengan tuntutan
kebutuhannya). Hal terscbut terjadi apabila ia mempunyai kesempatan
untuk membuat pilihan mengenai perilakunya.

Seseorang memahami lingkungannya dalam hubungannya dengan
pengalaman masa Jalu dan kebutuhannya.

Memahami lingkungan adalah suatu proses yang aktif, dimana
seseorang mencoba membuat lingkungannya itu mempunyai arti
baginya. |

Oich karena kebutuhan-kebutuhan dan pengalaman seseorang itu

seringkali berbeda sifatnya, maka persepsinya terhadap lingkungan




5),

6).
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juga akan berbeda. Suatu contoh, orang-orang yang berbeda dalam
organisasi yang sama, seringkali mempunyai perbedaan dalam
berpenghargaan mengenai suatu jenis perilaku yang membuahkan suatu
penghargaan, misalnya naiknya gaji dan cepatnya promosi.

Seseorang ifu mempunyai reaksi-reaksi senang atau tidak senang
(affective).

Perasaan sepang dan tidak senang akan menjadikan seseorang berbuat
yang berbeda dengan orang lain dalam rangka menanggapi sesuatu hal.
Seseorang bisa puas mendapatkan gaji tertentu karena bekerja di suatn
tempat tertentu, orang lain pada tempat yang sama merasa tidak puas.
Kepuasan dan ketidakpuasan ini ditimbutkan karena adanya perbedaan
dari scsuatu yang diterima dengan sesuatu yang diharapkan seharusnya
diterima. Sc;:uatu jumlah yang oleh scseorang dirasakan harus diterima
sangat kuat dipengaruhi oleh sesuatu yang diterima oleh orang lain.
Orang acapkali membandingkan apa yang ia terima dalam suatu situasi
kerja tertentu dengan apa yang diterima orang lain dalam situasi yang
sama. Jika hasil perbandingannya ia rasakan tidak adil, maka timbullah
rasa tidak puas terhadap hasil yang diterima.

Banyak faktor yang menentukan sikap dan perilaku seseorang.

Perilaku seseorang adalah suatu fungsi dari interaksi antara sescorang

individu dengan lingkungan atau organisasinya. Sehingga perilaku
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seseorang ditentukan banyak faktor. Oleh karena banyaknya faktor
yang mempengaruhi perilaku manusia, maka seringkali sesuatu
organisasi akan menghadapi kesulitan didalam menciptakan suatu
keadaan yang memimpin ke arah tercapainya efektifitas pelaksanaan
kerja.

Dari faktor-faktor yang dominan mempengaruhi periléku seseorang,
kemudian dikembangkan untuk mendapatkan efektifitas pelaksanaan

pekerjaan dalam organisasi.

Definisi organisasi menurut Sondang P. Siagian dalam bukunya
Filsafat administrasi (Suradinata : 1995, 13} adalah sebagai berikut :
“Setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang
bekerja bersama serta secara formal terikat dalam rangka
pencapaian sesuatu fujuan yang telah di.tentukan dalam ikatan
dimana terdapat seorang/beberapa orang yang disebut atasan dan
seorang/kelompok orang yang disecbut bawahan”.
Definisi organisasi tersebut di atas, dapat ditinjau organisasi
sebagai wadah yang bersifat statis dan organisasi sebagai proses kegiatan
orang-orang/pegawai dalam menjalankan fugasnya sesvai peraturan yang

berlaku dalam organisasi.
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Peraturan yang berlaku bagi Pegawai Negeri Sipil sebagai
pedoman perilaku bagi seluruh PNS termasuk pimpinan proyek dan
bendaharawan proyek ialah Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980
tentang Peraturan ﬁisiplin Pegawai Negeri Sipil (Moenir : 2001, 156).

Adapun isi pokok PP 30 Tahun 1980 adalah sebagai berikut :

1. Kewajiban Pegawai Negeri Sipil.

a. Setia dan taat sepenuhnya kepada Pancasila, Undang-undang Dasar
1945, Negara dan Pemerintah ;

b. Mengutamakan kepentingan negara di atas kepentingan golongan
dan diri sendir, serta menghindarkan segala sesuatu yang dapat
meadesak kepentingan negara oleh kepentingan golongan, diri
sendiri atau pihak lain ;

¢. Menjunjung tinggi kehormatan dan martabat .Negara, Pemerintah
dan Pegz.:lwai Negeri Sipil ;

d. Mengangkat dan mentaati sumpah/janji Pegawai Negeri Sipil dan
sumpah/janji jabatan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku ;

e. Menyimpan rahasia negara atau rahasia jabatan dengan s'ebaik-

baiknya ;



32

Memperhatikan dan melaksanakan segala ketentuan Pemerintah
baik yang langsung menyangkut tugas kedinasannya maupun
berlaku secara umum ;

. Melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya dan dengan
penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab ;

. Bekerja dengan jujur, tertib, cermat dan bersemangat untuk
kepentingan negara ;

Memelihara dan meningkatkan keutuhan, kekompakan, persatuan
dan kesatuan Korps Pegawai Negeri Sipil ;

Segera lﬁelaporkan kepada atasannya, apabila mengetahui ada hal
yang dapat membahayakan atau merugikan Negara/ Pemerintah,
terutama di bidang kcamanau}, kcuangan dan material ;

Mentaati jam kcija ;

Menciptakan dan memelihara suasana kerja yang baik ;

. Menggunakan dan memelihara barang-barar-xg milik Negara dengan
sebaik-baiknya ;

Memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya kepada masyarakat
menurut bidang tugasnya masing-masing ;

Bertindak dan bersikap tegas, tetapi adil dan bijaksana terhadap
bawahannya ;

. Membimbing bawahannya dalam melaksanakan tugasnya ;
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N Menjadi dan memberikan contoh serta teladan yang baik terhadap
bawahannya ;

Mendorong bawahannya untuk meningkatkan prestasi kerjanya ;
Memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengembang-
kan kariernya ;

Mentaati ketentuan peraturan perundang-undangan tentang
perpajakan ; |

. Berpakaian rapi dan sopan serta bersikap dan bertingkahlaku sopan
santun terhadap masyarakat, sesama Pegawai Negeri Sipil dan
terhadap ataéan ;

. Hormat incnghormati antara sesama warga negara yang memeluk
agama’kepercayaan terhadap Tuban Yang Maha Esa, yang
berlainan ;

. Menjadi teladan  sebagai warga néga.ra yang baik dalam
masyarakat ;

. Mentaati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan
kedinasan yang berlaku ;

Mentaati perinfah kedinasan dari atasan yang berwenang ;
Memperhatikan dan menyelesaikan dengan sebaik-baiknya setiap

laporan yang diterima mengenai pelanggaran disiplin.
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2. Larangan bagi Pegawai Negeri Sipil.

(1). Setiap Pegawai Negeri Sipil dilarang :

a.

Melakukan hal-hal yang dapat menurunkan kehormatan atay
martabat negara, pemerintah atau Pegawai Negeri Sipil ;
Menyalahgunakan wewenangnya ;

Tanpa izin Pemerintah menjadi Pegawai atau beketja untuk negara
asing ;

Menyalahgunakan barang-barang, uang atau surat-surat berharga
milik negara ;

Memiliki, menjual, membeli, menggadaikan, menyewakan, atau
meminjamkan barang-barang, dokumen atau surat-surat berharga
milik Negara secara tidak sah ;

Melakukan kegiatan bersama dengan atasan, teman sejawat,
bawahan atau orang lain di dalam maupun di lvar lingkungan
kerjanya dengan tujuan untuk keuntungan pribadi, golongan atau
pihak lain, yar.l‘g secara langsung atau tidak langsung merugikan
negara ;

Melakukan tindakan yang bersifat negatif dengan maksud
membalas dendam terhadap bawahannya atau orang lain di dalam

maupun di luar lingkungan kerjanya ;
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h. Menerima hadiah atau sesuatu pemberian berupa apa saja dari
siapapun juga yang diketahui atau patut dapat diduga bahwa
pemberian itu bersangkutan atau mungkin bersangkutan dengan
jabatan atan pekerjaan Pegawai Negeri Sipii yang bersangkutan ;

i. Memasuki tempat yang dapat mencemarkan kehormatan atau
martabat Pegawai Negeri Sipil, kecuali untuk kepentingan jabatan :

j- Bertindak sewenang-wenang terhadap bawahannya ;

k. Melakukan suatu tindakan atau sengaja tidak melakM suatu
tindakan yang dapat berakibat menghalangi atan mempersulit salah
satu pihak yang dilayaninya schingga mengakibatkan kerugian bagi
pihak yang dilayani ;

. Menghalangi berjalannya tugas kedinasan ;

m. Mcinbocorkan dan atau memanfaatkan rahasia Negara yang
diketahui karena kedudukan jabatan untuk kepentingan pribadi,
golongan atau pihak lain ;

n. Bertindaic selaku perantara bagi sesuatu pengusaha atau golongan
untuk mendapatkan pekerjaan atau pesanan dari kantor / instansi
Pemerintah ;

0. Memiliki saham/modal dalam perusahaan yang kegiatan usahanya

berada dalam ruang lingkup kekuasaannya ;
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p. Memiliki saham suatu perusahaan yang kegiatan usahanya tidak
berada dalam ruang lingkup kekuasaannya yang jumlah dan sifat
pemilikan itu sedemikian rupa sehingga melalui pemilikan sabam
tersebut dapat langsung atau tidak Jamgsung menentukao
penyelenggaraan atau jalannya perusahaan |

q. Melakukan kegiatan usaha dagang baik secara resmi, maupun
sambilan, menjadi direksi, pimpinan atau komisaris perusahaan
swasta bagi yang berpangkat Pembina golongan ruang IV/a ke atas
atau yang memangku jabatan eselon I ; |

L. Melakukan pungutan tidak sah dalam bentuk apapun juga dalam
melaksanakan tugasnya untuk kepentingan pribadi, golongan atau
pihak Iai;l ;

(2) Pegawai Negeri Sipil yang berpangkat Penata Tingkat I golongan
ruang IIVd ke bawah yang akan melakukan kegiatan sebagaimana
dimaksud ayat (1) huruf q, wajib mendapat izin tertulis dari pejabat

yang berwenang,

Dengan berpedoman pada peraturan disiplin Pegawai Negeri Sipil
tersebut di atas, maka diharapkan perilaku Pegawai Negeri Sipil termasuk
pimpinan proyek dan bendaharawan proyek adalah perilaku yang bermoral

tinggi dan bersikap baik.
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Adapun tugas pimpinan proyek dan bendaharawan proyek adalah

sebagai berikut ( Keputusan Bupati Kudus Nomor 903/146 tanggal 18

September 2002 ) :

1). Pimpinan Proyek adalah pejabat yang diangkat oleh Bupati yang

bertugas memimpin dan bertanggungjawab atas pelaksanaan suatu

proyek yang dibiayai dari Anggaran Belanja Operasi dan Pemelibaraan

Sarana Prasarana Publi, serta belanja modal, dengan tugas :

a).
b).

c).

d).

g)

Mengelola proyek sesuai dengan DIP, LK, PO ;

Mengangkat Panitia Pengadaan Barang / Jasa ;

Menitipkan paket-paket pekérjam seﬁ:a ketentuan mengenai
kewajiban penggunaan produksi dalam negeri dan perluasan
kesempatan kerja ;

Menctapkan dan mengesahkan harga perkiraan sendiri (HPS) ;
Membina, mengarahkan dan mengawasi pelaksanaan proyek
pembangunan demi kelancaran, ketertiban dan keberhasilan
pelaksanaan proyek ;

Bertanggungjawab baik fisik, keuangan, administrasi, fungsi dan
umur tekais proyek yang dipimpinnya ;

melakukan pemeriksaan kas bendaharawan proyek sekurang-

kurangnya 3 (tiga) bulan sekali ;
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h) Selambat-lambatnya setiap tanggal 5 (lima) bulan berikutnya
menyampaikan laporan bulanan kepada Bupati ;
f) Menyerahkan hasil pelaksanaan proyek pembangunan yang telah

selesai dilaksanakan kepada Bupati .

Bendaharawan Proyek adalah pegawai yang ditetapkan oleh Bupati

untuk menerima, mencatat, menyimpan dan menyerahkan/membayar-

kan serta mempertanggungjawabkan dalam bentuk uang atau surat

berharga yang berasal dari anggaran proyek yang bersangkutan,

dengan tugas :

a) Mengelola keuangan proyek sesvai dengan Daftar Skala Prioritas
dan Lembaran Kerja ;

b} Menyclc;nggarakan penatausahaan administrasi keuvangan proyek
secara fertib, teratur dan dapat dipertanggungjawabkan ;

¢) Menyampaikan laporan administrasi keuangan proyek dan surat
pertanggungjawaban (SPJ) keuangan kepada Bupati selambat-

lambatnya tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya.

Di bawah ini ada beberapa patologi atau penyakit yang dapat

terjadi di birokrasi pemerintah yang teridentifikasi dalam lima kelompok

(Siagian, 2000 : 36-38), sebagai berikut ;
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1) Patologi yang timbul karena persepsi dan gaya manajerial para pejabat di
lingkungan birokrasi.

2) Patologi yang disebabkan karena kurangnya atau rendahnya pengetahuan
dan ketrampilan para petugas pelaksana berbagai kegiatan operasional.

3) Patologi yang timbu‘l karena tindakan para a;nggota birokrasi yang
melanggar norma-norma hukum dan pcréturan perundang-undangan
yang berlaku,

4) Patologi yang dimanifestasikan dalam perilaku para birokrat yang
bersifat disfungsional atau negatif.

5) Patologi yang;mcrupakan akibat situasi internal dalam berbagai instansi
dalam lingkungan pemerintahan,

- Selanjutnya Suradinata ( 1995, 104 ) menjelaskan beberapa faktor
yang mempengaruhi tinggi rendahnya moral pegawai dalam suatu
organisasi, bermoral tinggi berarti pegawai yang berada dalam keadaan
dimana perilaku sesuai dengan syarat-syarat yang dituntut padanya dari
kantor/organisasi, sedangkan bermoral rendah berarti berperilaku
sebaliknya. Beberapa faktor tersebut yang dapat dipergunakan sebagai
ukuran moral Pegawai Negeri Sipil adalah sebagai berikut : |
a) Pegawai merasa tidak tertekan karena pekerjaan yang diberikan oleh

organisasi dan menyukai/mencintai pekerjaan yang diberikannya,
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Adanya hubungan yang harmonis antara pimpinan dan petugas yang
bukan pimpinan khususnya pimpinan kerja yang setiap harinya
berhubungan Jangsung dengan para pekerja dibawahnya,

Bila pegawai juga memperolch kepuasan ekonomis atau kepuasan
material lainnya sebagai pembalasan terhadap jerih payah yang telah
dikeluarkannya.

Kepuasan para pegawai terhadap tugas dan peketjaan yang diserahkan
kepada mereka.

Adanya ketenangan mental jaminan hukum dan kesehatan fisik baik
selama dalam pekerjaan maupun diluar jam kerja.

Apabila pegawai merasa kemanfaatan daripada tujuan organisasi yang
sccara bersama-sama akan diwujudkan oleh para pegawai. Bila para
pegawai diBefitahu segera dan tepat pada waktu tujuan organisasi sudah

terwujud sebagai hasil usaha bersama dan mereka akan merasa berhasil,

Dari uraian beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan,

bahwa perlu sekali Pimpinan untuk lebih mengetabui perilaku pegawainya

dalam rangka untuk meningkatkan kinerja, sehingga dengan bersinerginya

perilaku pegawainya akan dapat dicapai tujuan organisasi yang telah

ditentukan.
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan
definisi konsep perilaku adalah segala perbuatan yang dilakukan oleh

pegawai dalam melaksanakan tugasnya.

Dari definisi konsep, selanjutnya disampaikan indikator perilaku
Pimpinan Proyek dan Bendaharawan sebagai berikut :
1) Tingkat ketepatan Wa]lctu/penyelesaian pekerjaan ;
2) Tingkat kepatuhan terhadap prosedur ;
3) Tingkat ketaatan terhadap ketentuan pelaksanaan proyek ;
4) Tingkat ketelitian pencatatan pembukuan ;

5) Tingkat kesalahan administrasi.
Kemampuan (X;).

Menurut David A. Nadler, et al (Thoha, 2000 : 32) bahwa manusia
itu berbeda perilakunya, karena kemampuannya tidak sama. Prinsip ini amat
penting diketahni untuk memahami mengapa seseorang berbuat dan
berperilaku berbeda dengan yang lain. Perbedaan tersebut dikarenakan
pembawaan sejak lahir, perbedaan menyerap informasi, kombinasi
keduanya, didikan dan pengalaman. Dengan perbedaan kemampuannya

berbeda pula perilakunya.
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" Gibson, et al ( 1996 : 127 ) mendefinisikan kemampuan adalah
sifat biologikal dan yang bisa dipelajari yang memungkinkan seseoraﬁg
melakukan sesuatu baik bersifat mental ataupun fisik.

Sedangkan Stephen P. Robbins (1996 : 82) mengartikan
kemampuan adalah kapasitas seseorang individu untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.

Selanjutnya Moenir (1987 : 76) menjelaskan kemampuan
seseorang adalah suatu keadaan seseorang yang secara penuh kesungguhan
berdayaguna dan ©berhasilguna melaksanakan pekerjaan sehingga
menghasilkan sesuatu yang optimal.

Dari pendapat-pendapat di atas, dapatlah dirumuskan bahwa
kcmampuaq adalah scbagai berikut ;

1) Merupakan unsur yang penting dalam rangka peningkatan perilaku kerja
dan hasilnya.

2) Merupakan kapasitas seseorang individu dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaan baik bersifat mental ataupun fisik.

Stephen P. Robbins (1996 : 82-83) membagi kemampuan menjadi

‘2 yaitu ;
1) Kemampuan Intelektual.

ialah kemampuan yang diperlukan untuk mengerjakan kegiatan mental.
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Kegiatan mental tercermin dari pekerjaan-pekerjaan yang dikelompok-
kan dalam 7 dimensi sebagai berikut : kecerdasan numeris, pemahaman
verbal, kecepatan perseptual, penalaran induktif, penalaran dedukitif,
visualisasi reang dan ingatan (memori).

2} Kemampuan Fisik.
ialah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-tug_as yang
menuntut stamina, kecekatan, kekuatan dan keﬁampilan serupa.
Tugas-tugas tcrscbl;t dikelompokkan dalam 9 kemampuan fisik dasar
adalah sebagai berikut : kekuatan dinamis, kekuatan tubuh, kekuatan
statik, kekuatan, keluwesan ecxtent, keluwesan dinamis, koordinasi
tubuh, kesctimbangan dan stamina.

Sedangkan Gibson, et al (1996 : 127-128) membagi kemampuan

menjadi 2 yaitu :

1) Kemampuan Mental atau Kecerdasan.

Ada 10 kemampuan mental, sebagai berikut : kelenturan dan kecepatan
penutupan, kefasihan, penalaran induktif, memori asosiatif, rentang
memori, fasilitas nomor, kecepatan penyerapan, penalaran deduktif,
orientasi spasial dan visualisasi dan komprehensif verbal,

2) Kemampuan Fisik atau ketrampilan fisik.
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Ada 5 kemampuan/ketrampilan fisik, sebagai berikut : kekuatan
dinamis, kelenturan, koordinasi berat badan, keseimbangan berat badan

dan stamina.

Dari pendapat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa pada
hakekatgya kemampuan individu itu terdiri dari kemampuan intelektual dan
kemampuan fisik.

Selanjutnya untuk kesesuaian antara pekerjaan dengan kemampuan
pekerjanya, maka perlu diadakan analisis pekerjaan. Menurut Gibson, et al
(1996 : 129) analisis pekexjaén didefinisikan sebagai proses mendefinisikan
dan mempelajari pekerjaan dari sisi perilaku dan pendidikan serta pelatihan
spesifik yang dibutuhkan guna menjalankan pekerjaan.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai definisi konsep kemampuan individu adalah
kapasitas seseorang dalam melaksanakan tugas pekerjaan baik yang bersifat
mntelektual atauplin fisik.

Dari definisi konsep di atas, kemudian disampaikan indikatornya
sebagai berikut ;

1) Tingkat pelaksanaan pekerjaannya ;
2) Tingkat pemahaman dan penguasaan tugas ;

3) Tingkat penyesuaian diri ;
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4) Tingkat kesesnaian pendidikan dengan tugasnya ;

5) Tingkat kesediaan untuk menerima kritik dan saran.

Kepemimpinan ( X ).

Kepemimpinan merupakar: salah satu faktor yang mempengaruhi
organisasi, bal ini telah diakui kalangan akademisi maupun kalangan
praktisi. Kepemimpinan sangat bertalian dengan proses - untuk
mempengaruhi dan mengarahkan seluruh anggota organisasi, agar mau
bekerja untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Menurut Humphill (Wahjosumidjo, 1992 : 21) kepemimpinan
adalah langkah pertama yang hasilnya berupa pola interaksi kelompok yang
konsisten dan bertujuan menyelesaikan problem-problem yang saling
berkaitan.

Stogdiil {(Wahjosumidjo, 1992 : 21) Kepemimpinan adalah suatu
proses mempengaruhi aktivitas kelompok dalam rangka perumusan dan
pencapaian tujuan.

Definisi kepemimpinan menurut Sutarto (1998 : 25) adalah
sebagai rangkaian kegiatan pemataan berupa kemampuan mempengaruhi
perilaku orang dalam situasi tertentu agar bersedia bekerjasama untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
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Dari beberapa pengertian kepemimpinan iersebut di atas, maka
dapat‘ disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan
mempengaruhi dan menggerakkan orang lain, sehingga mereka bertindak
dan berperilaku sebagaimana diharapkan terutama bagi tercapainya tujuan
yang diinginkan,

Teori sifat mengenai kepemimpinan Neith Davis (Wahjosumidjo,
1992 : 46) mengemukakan empat macam kelebihan ciri-ciri yang
mempengaruhi suksesnya kepemimpinan dalam organisasi yaitu :

1) Intelegensia’kecerdasan.
Pada umumnya seorang pemimpin memiliki kecerdasan yang relatif
Iebih tinggi daripada bawahannya.

2) Kematangan dan Keluasan pandangan sosial.
Seorang Pemimpin harus lebih matang dan lebih luas dalam hal-hal
yang w}ian dengan kemasyarakatan. Sehingga dengan kematangan
tersebut diharapkan mengendalikan keadaan, kerjasama sosial, serta
mempunyai Xeyakinan dan kepercayaan pada diri sendiri.

3) Mempunyai Motivasi dan keinginan berprestasi.
Seorang pemimpinan diharapkan harus selalu mempunyai dorongan
yang besar untuk dapat menyelesaikan sesuatu.

4) Mempunyai kemampuan mengadakan hubungan antar manusia. .
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Seorang pemimpin harus selalu lebih mengetahui terhadap
bawahannya, sebab dalam kehidupan organisasi diperlukan adanya
kerjasama atau saling Ketergantungan antara anggota-anggota
kelompok. Pemimpin perlu berorientasi kepada bawahan.
Pendapat tersebut di atas, merumuskan ciri utama yang
mempengaruhi suksesnya kepemimpinan dalam organisasi. Seorang

pemimpin harus mempunyai kemampuan intelegensia/ kecerdasan,

‘kematangan dan keluasan pandangan sosial, sehingga ~mampu

mengendalikan keadaan dan mempunyai keyakinan serta kepercayaan pada
diri sendiri, mempunyai motivasi dan keinginan berprestasi yang datang
dari dalam, mempunyai kemampuan mengadakan hubungan antar manusia.
Jadi dalam kchidupan organisasi  diperlukan sikap kcpemimpinan yang
dapat merubah perilaku bawahan dengan mendorong timbulnya kesediaan
bawahan untuk berperilaku dan berbuat sesuai dengan tujuan organisasi
yang telah ditetapkan,

| Teori jalan kecil — tujuan (Path — Goal Theory) merupakan
pengembangan dari teori kepemimpinan yang dilakukan oleh Martin Evans
dan Robert House untuk menganalisa pengarvh kepemimpinan dalam
pelaksanaan kerja. Secara pokok teori ini menjelaskan pengaruh perilaku

pemimpin terhadap motivasi, kepuasan dan pelaksanaan pekerjaan
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bawahannya. Teori ini membagi empat tipe kepemimpinan (Thoha , 2000 :
259) sebagai berikut : ‘.
1) Kepemimpinan Direktif.
Yaitu bawahan tahu senyatanya apa yang diharapkan dari mereka dan
pengarahan—penga;ahan yang khusﬁs diberikan oleh pemimpin. Dalam

model ini tidak ada partisipasi dari bawahan.

- 2) Kepemimpinan yang mendukung.

Yaitu pemimpin mempunyai kesediaan untuk menjelaskan sendiri,
bersahabat, mudah didekati dan mempunyai pcrhatién kemanusiaan
yang murni terhadap bawahannya.
3) Kepemimpinan Palztisipatif.
Pemimpin berusaha meminta dan mempergunakan saran-saran dari para
bawahannya. Namun pengambilan keputusan masih tetap berada
padanya.
4) Kcmﬁhpinm yang berorientasi pada Prestasi.
Pemimpin menetapkan serangkaian tujuan yang menantang para
bawahannya untuk berprestasi. |
Salah satu model kontingensi teori kepemimpinan dikembangkan
oleh Paul Hersey dan Kenneth Blanchard (Thoha, 2000 : 284-285)
mengkombinasikan antara perilaku tugas dan perilaku hubungan sehingga

membedakan empat tipe kepemimpinan sebagai berikut :
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1) Imstruksi adalah untuk bawahan yang rendah kematangannya. Orang

2)

yang tidak mampu dan mau memikul tanggung jawab untuk
melaksanakan sesuatu adalah tidak kompeten atau tidak memiliki
keyakinan. Dalam banyak hal ketidakinginan mereka merupakan akibat
dari  ketidakyakinannya atau  kurangnya pengalaman dan
pengetahuannya berkenaan dengan sesuatu tugas.‘ Deangan demikian
gaya pengarahan memberikan ﬁcngarahan yang jelas dan spesifik. Dan
pengawasan yang ketat memiliki tingkat kemungkinan efektif paling
tinggi. Jadi dicirikan dengan peranan pcmimpin yang membatasi
peranan dan mcnéinstruksikan bawahan tentang apa, bagaimana,
bilamana dan dimana harus mclakﬁkan sesuatu tugas tertentu. Sehingga
gaya ini bercirikan tinggi tugas dan rendah hubungan.

Konsultasi yaitu untuk tingkat kematangan rendah ke sedang. Orang
yang tidak mampu tetapi berkeinginan untuk memikul tanggung jawab,
memiliki keyakinan tetapi kurang memiliki ketrampilan. Dengan
demikian gaya konsultasi yang memberikan perilaku mengarahkan,
karena mereka kurang mampu, juga memberikan perilaku mendukung

untuk memperkuat kemampuan dan antusias, nampaknya merupakan

_ gaya yang sesuai dipergunakan bagi individu pada tingkat kematangan

tidak mampu tapi mau. Gaya ini dirujuk sebagai konsultasi karena

hampir seluruh pengarahan masih dilakukan pemimpin. Melalui
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komunikasi dua arah membantu dalam mempertahankan tingkat
motivasi bawahan yang tinggi dan pada saat yang sama tanggung jayvab
untuk dan kontrol atas pembuatan keputusan tetap ada pada pemimpin.
Jadi gaya ini bercirikan tinggi tugas dan tinggi hubungan.

Partisipasi adalah untuk bawahan tingkat kematangan dari sedang ke
tinggi. Bawahan memiliki kemampuan tetapi tidak berkeinginan untuk
melakukan suatu tugas yang diberikan. Ketidakinginan seriﬁgkali
disebabkan karena kurangnya keyakinan. Namun bila mereka yakin
atas kemampuannya tetapi tidak mau, maka keinginan mereka untuk
melaksanakan tugas fersebut lebih merupakan persoalan motivasi
dibandingkan persoalan keamanan. Dalam hal scpc;ti ini pemimpin
periu membuka komunikasi dua arah dan secara aktif mendengar dan
mendukung  usaha-usaha para bawahan untuk menggunakan
kemampuan yang telah dimiliki. Dengan demikian gaya yang
mendukung tanpa mengarahkan, “Partisipasi” mempunyai tingkat

keberhasilan yang tinggi untuk diterapkan bagi bawahan yang tingkat

- kematangan dari sedang ke tinggi. Gaya ini disebut partisipasi karena

pemimpin atau bawahan saling tukar menukar ide dalam pembuatan
keputusan, dengan peranan pemimpin yang utama memberikan fasilitas
dan komunikasi. Gaya ini melibatkan perilaku hubungan kerja yang

tinggi dan perilaku berorientasi tugas yang rendah. '
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4) Delegasi adalah untuk bawahan yang tingkat kematangan yang.tinggi.
Disini bawahan mampu dan man atau mempunyai kevakinan untuk
memikul tanggung jawab. Dengan demikian gaya delegasi yang
berprofil rendah yang memberikan sedikit pengarahan atau dukungan
memiliki tingkat kemungkinan efektif yang paling tinggi dengan
individu-individu dalam tingkat kematangan seperti ini. Sekalipun
pemimpin barangkali masih mampu. mengidentifikasikan persoalan,
tanggung jawab untuk melaksz;nakan rencana diberikan kepada para
bawahan yang sudah matang. Mereka diperbolehkan untuk
melaksanakan dan memutuskan sendiri tenitang ihwal bagéimana,
kapan dan dimana melakukannya. Gaya ini melibatkan perilaku
hubungan kerja yang rendah dan perilaku berorientasi pada tugas yang

rendah pula.

Tipe atau gaya kepemimpinan di atas, tidak ada tipe atau gaya

‘kepemimpinan yang terbaik atan bumk, yang penting dapat

mengakomodasikan bawahan dan sarana lainnya agar tujuan organisasi
dapét tercapai dengan baik. Karena kepemimpinan dipengaruhi oleh faktor-
faktor karakter pemimpin, situasi, tujuan organisasi, bawahan dan lainnya.

Waljosumidjo (1992 : 158 — 168) mengartikan konflik adalah segala

macam bentuk hubungan antara manusia yang mengandung sifat
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berlawanan atau pertentangan. Sumber konflik dalam suatu organisasi tidak

lain adalah :

1) Manusia dan perilakunya (berbeda latar belakang, naluri, sifat-sifat
pribadi, gaya kepemimpinan, dIl).

2) Struktur organmisasi (sistem reward, karier, hubungan kerja dan
sebagainya).

3) Komunikasi (perintah tidak jelas, lingkungan tidak mendukung,
hambatan sarana komunikasi dan sebagainya).

Kemudian peranan kepemimpinan terhadap konflik, menurut Hicks dan

Gullet adalah menciptakan rasa aman (providing security).

Blake dan Mouton berpendapat ada lima dasar tindakan untuk memecahkan

suatu konflik yang terjadi dalam organisasi yaitu

1) Suatu konflik yang diselesaikan dengan cara memberikan tekanan
(suppression).

2) Suatu konflik yang dipecahkan dengan cara halus (smoothing).

3) Pemecahan suatu konflik dengan cara menghindarkan diri dari tanggung
jawab., |

4) Pemecahan sﬁatu konflik dengan cara kompromi/persetujuan.

5) Pemeccahan suatu konflik dengan cara saling berhadapan (confrontation).
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Dengan demikian peranan kepemimpinan sangat diperlukan
untuk menyelesaikan konflik yang terjadi dalam organisasi yaifu dengan
penciptaan rasa aman atau dengan cara halus, cara memberikan tekanan

kepada yang konflik atau dengan cara lainnya, pada intinya untuk

mensinergikan sﬁgala sumber daya guna mencapai tujuan organisasi yang .

telah ditetapkan. -

Dari hal-hal di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
memiliki posisi yang strategis karena _ perannya mengakomodasi dan
mensinergikan segala sumber daya: yang ada untuk membawa organisasi
pada pencapaian tujuan yang diinginkan atau yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pendapat  para ahli, ~maka kepemimpinan
didefinisikan sebagai berikut : Kepemimpinan adalah segala kemampuan
pemimpin organisasi untuk mempengarvhi perilaku bawahan agar
bersinergi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Selanjutnya dari definisi konsep tersebut, disampaikan
indikatornya sebagai berikut :

1) Kemampuan memecahkan masalah ;

2) Kcmampuan mengakomodasikan bawahan ;
3) Kemampuan memotivasi ;

4) Keteladanan dalam bekerja ;

5) Kemampuan membina.
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A.Z.d. Motivasi ( X3 ).

Pada unit analisa individu, American Encyclopedia (Hasibuan,
2000 : 142) mendefinisikan motivasi adalah sebagai kecenderungan dalam
diri sescorang yang membangkitkan topangan dan mengarahkan tingkah
lakunya.

Flippo (Ha;sibuan, 2000 : 142) mengartikan motivasi adalah
suatu keahlian, dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau
bekerja secara berhasil, schingga keinginan para pegawai dan tujuan
organisasi sekaligus tercapai.

Duncan (Wahjosumidjo, 1992 : 178) memberikan arti motivasi
adalah usaha sadar untuk mempengaruhi perilaku seseorang agar meéngarah
tercapainya fujuan organisasi.

Sedangkan Robbins ( 1996 : 198) mendefinisikan motivasi
sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah
tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk
memenuhi sesuatu kebutuhan individual.

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
memiliki unsur-unsur penting sebagai berikut :

1) Uns.ur upaya merupakan ukuran intensitas.
vaitu bila seseorang termotivasi, ia akan mencoba sekuat tenaga. Tetapi

kemungkinan kecil, tingkat upaya yang tinggi akan menghantarkan ke
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hasil kerja yang optimal kecuali bila upaya itu disalurkan dalam suatu
arah yang bermanfaat bagi organisasi itu.

2) Unsur tujuan organisasi.
yaitu apabila upaya yang diusahakan diarahkan dan konsisten untuk
mencapai tujuan organisasi.

3) U;:lsur pemenuhan kebutuhan.
Yaitu unsur yang mendorong perilaku pencarian untuk memenuhi
kebutuhan sesuai dan konsisten dengan tujuan organisasi.

Setiap tindakan atau kegiatan yang dilakukan sescorang
didorong oleh suatu kekuatan dari dalam diri orang tersebut dan kekuatan
pendorong ini discbut motivasi. Kebutuhan makan, papan, rasa aman dan
akan prestise, merupakan contoh motivasi yang mendorong sescorang untuk
memenuhi dengan melakukan tindakan atau aktivitas.

Pada unit analisis organisasi, motivasi juga merupakan masalah
vang tidak sederhana, karena kebutuhan dan keinginan setiap anggota
organisast tidak sama. Hal in! dapat dipahami secara wajar karena setiap
individu berinteraksi dalam suatu organisasi, berbeda secara biologis,
psikologis dan latar belakang serta proses belajar yang berbeda, seorang
pemimpin harus memahami masalah yang bersangkutan dengan motivasi
pada pcriiaku bawahannya untuk mensinergikan pada pcqcapaian fujuan

organisasi yang telah ditetapkan.
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Berelson dan Steiner (Wahjésumidjo, 1992 : 179) menjelaskan
mengenai hubungan kebutuhan yang menjadi dasar bagi perilaku seseorang
sampai keinginan dan kepuasan.

Gambar : 03

Hubungan mata rantai kebutuhan, keinginan dan kepuasan.

Needs Give Wants Which Tensions
T riseto T cause [®
1N (AT ‘N {4y (3N
Which give Actions Which Satisfactions
rise to _ results in | _,
(RN N N (o,

Berdasarkan hubungan mata rantai di atas, memberikan arti
sebagai berikut :
1) Kebutuhan, yang timbul pada diri seseorang dan kebutuhan mengandung
arti fuas, s;eperti kebutuhan fisik, makan, mniah dan kebutuhan psikis,
2) Apabila dalam diri seseorang timbul suatu kebutuhan tertentu kebutuhan
A tersebut akan menyebabkan lahirnya daya dorong tertentu,
3) Akibat daya dorong, lahirlah keinginan dalam diri seseorang,
4) Lahirnya keinginan dalam diri seseorang akan menyebabkan timbulnya
sua.tu sebab,

5) Akibat sebab yang timbul lahirlah ketegangan,
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6) Dan ketegangan itu sendiri juga akan menjadi sebab timbulnya sesuatu ,

7) Sesuatu yang timbul akibat adanya ketegangan dalam diri sescorang
tersebut ialah disebut “perilaku” atan “perbuatan”,

8) Perilaku yang dita0mpilkan sescorang, timbul karena mengharapkan

adanya kepuasan yang dapat dinikmati.

Jadi perilaku yang timbul pada diri seseorang atau bawahan
dalam kerangka motivasi sebagai konsep manajemen, didorong adanya
kebutuhan. Kebutuhan yang ada pada diri seseorang mendorong
berperilaku. Sikap perilaku seseorang, sclalu berorientasi pada tujuan, jalah
terpenuhinya Kebutuhan yang diinginkan atau berbuat sesuatu. Setiap
perilaku yang ditampilkan sescorang dalam kehidupan organisasi, tidak bisa
tidak dalam rangka terwujudnya suatu kepuasan.

Kebutuhan-kebutuhan manusia apa saja yang mendasari
perilaku seseorang. Berikut dijelaskan hirarki kebutuban dari Abraham
Maslow yang populer dari teori motivasi (Robbins, 1996 : 199). Maslow
menghipotesiskan bahwa di dalam semua manusia ada suatu jenjang kelima
kebutuhan yaifu :

1) Kebutui::an Faali (fisiologis).
Antara lain rasa lapar, haus, perlindungan (pakaiaﬁ dan perumahan), seks

dan kebutuhan ragawi lain.
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3) Untuk memotivasi seseorang perlu memahami sedang berada pada anak

tangga manakah otang itu dan memfokuskan pada pemenuhan

kebutuhan-kebutuhan itu atau kebutuhan di atas tingkat itu.

Sebagai pelengkap teori kebutuhan di atas disampaikan proses

motivasi yang terjadi pada seseorang meliputi enam tahap (Hasibuan, 2000 :

150) sebagai berikut :

1y
2)

3)

4)

5)
6)

Tahap pertama, munculnya kebutuhan yang belum terpenuhi.

Tahap kedua, seseorang kemudian mencari jalan untuk memenuhi
kebutuhan,

Tahap ketiga, sescorang mengarahkan perilakunya yang berorientasi
pada pencapaian tujuan.

Tahap keempat, penilaian ﬁasii karyanya.

Tahap kelima, imbalan ataw hukuman yang diterima.

Tahap keepam, kebutvhan yang belum terpenuhi tersebut, dinilai
kembali.

Apabila keenam tahap proses motivasi telah memuaskan

kebutuhan seseorang, maka kebutuhan terientu tersebut telah tercapai.

Berhubung kebutuhan seseorang banyak dan belum terpenuhi, sehingga

terjadi proses motivasi dari tahap pertama sampai tahap keenam dengan

perilaku yang berbeda.
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Livingston (Thoha, 2000 : 92) menyatakan motivasi sebagai

Para bawahan tidak akan termotivasi untuk mencapai suatu
tingkat  produktivitas yang tinggi kecuali mereka
mempertimbangkan harapan-harapan tinggi pimpinan tersebut
benar-benar realistis dan bisa dicapai. Jika mereka didorong
unfuk berusaha mencapai tujuan-tujuan yang tidak bisa dicapai,
kemungkinan sekali mereka akan berhenti mencoba dan
menetapkan hasil-hasil yang lebith rendah dari yang mampu
mereka hasilkan.

Me. Clelland (Thoha, 2000 : 206) menganggap seseorang

mempunyai motivasi untuk berprestasi jika ia mempunyai keinginan untuk

melakukan svatu karya yang berprestasi Iebih baik dari prestasi orang lain.

Mec. Clelland (Robbins, 1996 : 206) memfokuskan pada 3 (tiga)

kebutuhan, ialah :

1)

2)

3)

Kebutuhan akan prestasi ( achievement)

Mermipakan dorongan untuk mengungguli, berprestasi sehubungan

dengan seperangkat standar, bergulat untuk sukses.

Kebutuhan akan kekuasaan ( power).

Merupakan kebutuhan untuk membuat orang lain berperilaku dalam

suatu cara yang orang-orang akan berperilaku demikian.

Kebutuhan akan affiliasi  pertalian ).

Merupakan hasrat untuk hubungan antara pribadi yang ramah dan

karib.
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Berdasarkan beberapa teori di atas, maka defirusi konsep
motivasi adalah faktor dalam diri Pegawai Negeri Sipil dalam hal ini
Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek sebagai pendorong untuk
berperilaku seswai dengan norma-norma dan ‘kctcntuan yang berlaku,

sehingga keinginannya dan tujuan organisasi dapat tercapai.

Dari definisi konsep tersebut, disampaikan indikatornya, sebagai
berikut :
1) Kebanggaan ierhadap pekerjaan ;
2) Kemauan untuk berprestast ;
3) Kemauan meningkatkan kemampuan ;

4) Tanggung jawab dalam bekerja.

Selanjutnya guna mengetahui hubungan konsep-konsep
kemampuan individu, kepemimpinan dan motivasi sebagai faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku kerja Pimpinan Proyek dan Bendaharawan
Proyek i Ponerimah Kanpaien Kudus, & bawah i disarmpaikan

indikator variabel penelitian sebagai berikut :




Gambar : 04

Bagan Indikator Variabel Penelitian.

Kemampuan Individu

1. Tingkat pelaksanaan pekerjaan
2. Tingkat pemahaman dan peng-
' uassan tugas

3. Tingkat penyesuaian diri

4. Tingkat kesesuaian pendidikan
dengan tugas

5. Tingkat kesediaan menerima kritik
dan saran

Kepemimpinan

1.  Kemampuan memecahkan
masalah

2. Kemampuan mengakomodasi-

~ kan bawahan

3. Kemampuan memotivasi

4. Keteladanan dalam bekerja

5. Kemampuan membina

Motivasi

1. Kebanggaan thd pekerjaan

2. Kemauan untuk berprestasi

3. Kemausan meningkatkan
kemampuan

4.

Tanppung jawab dlm bekerja

Perilaku

* Pimpre dan Bendaharawan

—

Proyek

Tingkat penyelesaian pekerjaan
Tingkat kepatuhan terhadap
prosedur

Tingkat ketaatan terhadap
ketentuan pajak

Tingkat ketelitian pencatatan
pembukuan,

Tingkat kesalghan administrasi
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B. HIPOTESIS.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, Hipotesis konseptual penelitian

dirumuskan sebagai berikut :

B.1. Model Verbal. -
a. Hipotesis Minor.

1) Ada hubungan positif antara variabel kemampuan individu ( X ,)
dengan  variabel Perilaku Pimpinan Proyek dan Bendaharawan
Proyek (Y).”

2) Ada hubungan positif antara variabel kepemimpinan ( X ;) dengan
variabel Perilaku Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek (Y).

3} Ada hubungan positif ‘antara variabel Motivasi ( X 3 ) dengan variabel
Perilaku Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek (Y).

b. Hipotesis Mayor.
Ada hubungan positif antara variabel kemampuan individu ( X ),
kepemimpinan ( X ; ) dan Motivasi ( X ; ) dengan Variabel Perilaku

Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek (Y).
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| B.2. Model Geometris.

Model geometris dapat ditunjukkan dalam gambar sebagai berikut :

Gambar : 05
Model Hipotesis Geometris
Kemampuan individu
X
_— Perilaku
K?pe;mnpma“ Pimpro dan
2 Bendaharawan
Proyek
Y
Motivasi
X3

B.3. Model Matematika.

Y=1 (X4, X,, Xg)
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BAB I

METODE PENELITIAN
A. PERSPEKTIF PENDEKATAN PENELITIAN,

Pendekatan yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
survey. Kerlinger (Sugiyono, 2001 : 3) mengemukakan bahwa penelitian survey
adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampe! yang diambil dari populasi tersebut, sehingga
ditemukan kejadian-kejadian dan hubungan-hubungan antar variabel, sosiologis
maupun psikologis. Per;gambilan data dari sampel menggunakan kuesioner sebagai
alat pengumpulan data pokok. Dan swudi yang dilakukan dalam penelitian ing
bermaksud menjelaskan hubungan kausal dengan melakukan pengujian hipotesis.
Hubungan kausal tersebut adalah hubungan yang bersifat sebab akibat antara
variabel independen (yang mempengaruhi) dengan variabel dependen .( yang

dipengaruhi ).
B. RUANG LINGKUP PENELITIAN.

Ruang lingkup penclitian ini diarahkan dan difokuskan pada pokok

penelitian yaitu yang berkaitan dengan masalah-masalah sebagai berikut :
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Pengaruh  kemampuan individu, kepemimpinan dan motivasi terhadap
perilaku Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek di Pemerintah

Kabupaten Kudus.

C. LOKASI PENELITIAN.

Lokasi penelitian ini di Pemerintah Kabupaten Kudus. Sasaran yang akan

diteltti adalah Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek di  Pemerintah

Kabupaten Kudus.

D. VARIABEL PENELITIAN.

Sebagai variabel atau faktor-faktor yang berperan dalam penelitian ini,

disampaikan scbagai berikut

" D.1. Klasifikasi Variabel.

Penelitian ini akan menggunakan variabel bebas (independent) dan
variabel terikat (dependent). Variabel bebasnya meliputi kemampuan individu
(X 1), kepemimpinan { X » ) dan Motivasi ( X 3 ). Sedangkan variabel
terikatnya (Y) adalah perilaku Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek

di Pemerintah Kabupaten Kudus.
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D.2. Definisi Konseptual.
| Berdasatkan berbagai pendapat tentang definisi dari variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti merumuskan definisi konseptual
scbagai berikut :
a. Perilai{u adalah segala perbuatan yang dilakukan oleh pegawai dalam
melaksanakan tugasnya,
b. Kemampuan Individu adalah kapasitas seseorang dalam melaksanakan tugas
pekerjaan baik yang bersifat intelektual ataupun fisik.
¢. Kepemimpinan adalah segala kemampuar pemimpin -organisasi untuk
mempengaruhi perilaku bawahan agar bersinergi guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.
d. Motivasi adalah faktor dalam diri Pegawai Negeri Sipil dalam hal ini
Pimpinan Proyek dan Bendaharawan sebagai pendorong untuk berperilaku
sesuai dengan norma-norma dan kctentuan yang berlaku, sehingga

keinginannya dan tujuan organisasi dapat tercapai.

D.3. Definisi Operasional.
2. Indikator Perilaku berikut sub indikatornya.
1. Tingkat keteﬁatan waktu menyelesaikan pekerjaan,
- Jadwal waktu perencanaan pekerjaan.

- Tingkat ketepatan waktu pelaksanaan pekerjaan.
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2. Tingkat kepatuhan terhadap prosedur pengorganisasian proyek.
- Tingkat pemahaman prosedur pengorganisasian proyek.
- Tingkat penguasaan prosedur pengorganisasian proyek.
3. Tingkat ketaatan terhadap ketentuan pelaksanaan proyek.
- Tingkat pemahaman ketentuan pelaksanaan proyek.,
- Tingkat penguasaan ketentuan pelaksanaan proyek.
4. Tingkat ketelitian pencatatan pembukuan.
- Tingkat pemahaman pembukuan.
- Tingkat penguasaan pembukuan.
5. Tingkat kesalahan administrasi.
- Tingkat pemahaman administrasi proyek.

- Tingkat penguasaan administrasi proyck.

Indikator Kemampuan individu berikut sub indikatornya.
1. Tingkat pelaksanaan pekerjaan
- Tingkat pemahaman dokumen pekerjaan
~ Tingkat penguasaan pelaksanaan pekerjaan di lapangan,
2. Tiﬁgkat pemahaman dan penguasaan tugas
- Tingkat pemahaman tugas sebagai Pimpinan Proyek dan

Bendaharawan Proyek.




- Tingkat penguasaan tugas sebagai Pimpinan Proyek
Bendaharawan Proyek.
3. Tingkat penyesuaian.diri'
- Tingkat penyesuaian diri dengan teman kerja.

- Tingkat penyesuaian diri dengan masyarakat.

4. Tingkat kesesuaian pendidikannya dengan tugasnya.

- Kesesuaian jenis pendidikan dengan pekerjaan.
5. Tingkat kesediaan untuk menerima kritik dan saran
- Kesediaan menerima kritik.
- Kesediaan menerima saran.
Indikator Kepemimpinan berikut sub indikatornya.
1. Kemampuan memecahkan masalah
- Keterlibatan Pimpinan dalam memecahkan permasalahan.
- Ketepatan memecahkan persoalan.
2. Kemampuan mengakomodasikan bawahan
- Kemampuan menggerakkan bawahan
- Kemainpuan membagi pekerjaan
3. Kemampuan memotivasi bawahan
- Tingkat pemberian pengarahan-pengarahan
4. Keteladanan ;lalam bekerja

- Tingkat keteladanan dalam bekerja
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5. Kemampuan membina bawahan

- Pengiriman ke Diklat

- Peningkatan keakraban &lm bekerja

d. Indikator Motivasi berikut sub indikatornya.

1. Kebanggaan terhadap pekerjaan

- Senang dengan tugas.

- Kebanggaim dalam bekerja
2. Kemauan untuk berprestasi

- Diklat menunjang kemauvan berprestasi
3. Kemauan meningkatkan kemampuan

- Keinginan untuk mengikuti Diklat

- Keinginan untuk memperoleh pendidikan yaﬁg lebih tinggi
4, Tanggung Jawab dalam bekerja

- Tingkat tanggung jawab bekerja-

- Keikutsertaan dalam berpendapat

E. JENIS DAN SUMBER DATA.
Dalam penelitian ini berusaha untuk menjelaskan fenomena-fenomena
yang terjadi- pada perilaku  Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek di
Pemerintah Kabupaten Kudus. Untuk itu diperlukan data dalam penelitian ini adalah

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari responden yaitu
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ini berusaha untuk menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi pada perilaku
P;impinan Proyek dan Bendaharawan Proyek di Pemerintah Kabupaten Kudus baik
dari unsur Pimpinan Proyek maupun unsur Bendaharawan. Sedangkan data
sckunder dapat diperoleh dari buku-buku perpustakaan, dokumen, laporan dan

lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian,

INSTRUMEN PENELITIAN.

Guna memudahkan penelitian dalam mengumpulkan data maka
dipergunakan instrumen penelitian dengan alat bantu yang berupa daftar pertanyaan
(kuesioner) yang mengacu pada variabel bebas dan variabel terikat, keseluruhan
jawaban diklasifikasikan ke dalam empat kategori : a, b, ¢ dan d dengan skore a = 4,

b=3,c=2dand= 1.

POPULASI DAN TEKNIK TENGAMBILAN SAMPEL.

Menurut Sugiyono { 2001 : 57) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mcmpuﬁyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pimpinan Proyek dan Bendaharawan
Proyek di Pcmcrintal:g Kabupaten Kudus. Jumlah data dari Bagian Keuangan

Sekretariat Daerah Kabupaten Kudus Bulan Mei 2002 tercatat sebanyak 230 orang,
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sebagai unit analisisnya adalah individu Pimpinan Proyek dan Bendaharawan

Proyek di Kabupaten Kudus. Populasi tersebut terdiri dari :

1) Pimpinan Proyek _ 117 orang
2) Bendaharawan Proyek : 113  orang
230 orang

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan sebagai obyek
penelitian, dari jumlah 230 orang tersebut, akan diambil sebanyak 45 orang sebagai
sampel dengan tehnik pengambilan sampel secara Cluster random sampling, karena
populasi mempunyai unsur berkelompok - yaitu k_elomplok Pimpinan Proyek dan

Bendaharawan Proyek, sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel : 02

Data jumlah Populasi dan Sampel

Identifikasi Populasi | Sampel % %
Populasi Sampel
Pimpinan Proyek 117 23 10 50,9
Bendaharawan Proyek 113 22 9,5 49,1
Jumlah 230 45 19,5 100

Jumlah Data : Bagian Keuangan Setda Kabupaten Kudus.
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Dari tabel di atas salmpel yang akan diambil sebesar 19,5 % dari jumlah
ipopulasi. Ada beberapa pendapat yang ﬁenjadi pegangan penulis dalam
menetapkan jumlah sampel tersebut :

1) Sutn'snoAHadi ( 2001 : 73 ) : sebenarnya tidaklah ada suatu ketetapan yang
mutlak berapa persen suatu sampel harus diambil dari populasi.

2) Suratno dan Lincolin Arsyad ( 1999 : 106 ) : ada pendapat bahwa jumlah
sampel yang sesuai adalah 1/10 dari populasi atau 10 % dari populasi.

3) Endang Poerwanti ( 2000 : 106 ) : Pada dasamya tidak ‘ada rumusan pasti
tentang berapa proporsi sampel dapat diambil. Beberapa ahli mengatakan
pendapat yang bervariasi, ada yang menyatakan bahwa besarnya sampel
minimum harus 10 % dari jumlah populasi yang ada, tetapi ahli yang lain
menyatakan bahwa bila populasi besar, maka bcsamyé. sampel] adalah 5 % dari

keseluruhan populasi.

Selanjutnya pengambilan sampel menggunakan cara ordinal yaitu
mengambil sampel dari populasi dengan rumus :

BK=P/s =230/45 =5,1.

Selanjutnya setiap kelipatan 5 orang, diwakili 1 sampel yang |
muatannya diacak atau random, setiép personil mempunyai kesempatan yang sama

untuk dipilih sebagai sampel.
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H. TEHNIK PENGUMPULAN DATA.

Langkah-langkah yang akan digunakan peneliti dalam rangka untuk

menjamin reabilitas dan validitas data yang diperoleh adalah sebagai berikus ;

1.

Kuesioner.

Péngmnpula.n data dari responden dengan cara mengajukan dafta; pertanyaan
secara tertulis,

Observasi.

Pengumpulan data dengan cara mengamati langsung berbagai kegiatan yang
dilaksanakan oleh unsur Pimpinan maupun unsvr staf,

Wawancara.

Pengumpulan data dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan secara lesan
kepada responden.

Dokumentasi.

Pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis (dokumen/laporan) yang

berhubungan dengan obyek penelitian.

I. TEHNIK ANALISIS DATA.

Pengujian hipotesis ini pada dasarnya untuk menguyji hipotesis yang telah

diajukan scbelumnya dan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel

serta besarnya pengaruh antar variabel terscbut.
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1. Koofisien Rank Kendall.
Koofisien Rank Kendall ini dipergunakan untuk mengukur tingkat
asosiasi atan hubungan antar variabel X dengan variabel Y yang didasarkan pada
ranking/jenjang dalam dua rangkaian yang berurut untuk angka yang sama. Rumus

korelasi rank kendall adalah sebagai berikut :

S

J TTZRN-TY
dimana :
N =banyaknya individu atau responden yang diurutkan pada x dan v.

S = jumlah skor-skor + 1 dan — 1 untuk semua pasangan

T = Koefisien korelasi rank kendall antara variabel x dan V.

Apabila terdapat ranking vang sama atav kembali pada observasi skor
variebel x dan v, akan berakibat mengubah pembagi pada rumus di atas, sehingga

rumus korelasi rank kendall menjadi

S
T =
J /2N (N-1)-Tx%N(N-1)-Ty
dimana :
Tx = % (1), t adalah banyaknya observasi yang berangka sama dalam tiap

kelompok angka sama pada variabel bebas (x)

[V pisY Ak T

e b -
R A m——
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Ty : % (t — 1), 1 adalah banyaknya observasi vang berangka sama dalam tiap

kelompok angka sama pada variabel terikat (y).

Untuk wji signifikansinya dengan menggunakan rumus Z test, maka N
penelitian lebih dari 10, dengan rumus sebagai berikut :

T

/ 202N +5)
9N (N-1)

Z = nilai signifikansi

Z =

Kemudian barga 7 dikonsultasikan dengan tabel untuk menentukan ada
tidaknya hubungan antara dua variabel tersebut, dengan ketentuan sebagai berikut :
a.Apabila Zo > Zt pada taraf signifikan 1 %, berarti sangat signifikan, hipotesa

diterima.
b.Apabila Zo > Zt pada taraf signifikan 5 % berarti signifikan, hipotesa diterima.
c.Apabila Zo < Zt pada taraf signifikan 5 %, bcrarti_tidak signifikan, hipotesa

ditolak,

2. Koofisien Konkordasi Kendall.
Untuk mengetahui hubungan X ;, X , dan X ; dengan Y, karena
konkordasi Kendall digunakan untuk menentukan kecocokan menyeluruh dari

kebudayaan himpunan pada rank, rumusnya ialah :
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S
W = _
%K (N*-N)~k = T
Dimana :
W = Koofisicn Konkordasi rank Kendall
S = Jumlah kuadrat deviasi dari mean RJ
K = Banyaknya himpunan ranking perjenjangan
N = Banyaknya obyek atau individu yang diberi ranking
> = jumlah harga T untuk semua ranking k
Dimana :
X 2
R
) z
S = ZRj N
T = Txl + Ty2 + Txy
Rj = jumlah ranking yang diberikan untuk tiap N obyek
T = korelasi

Jika terdapat angka yang sama dalam jumlah yang besar, maka rumus W
perlu dikorelasi sebagai berikut

Dimana :
t = banyaknya observasi dalam suatu kelompok yang sama memperoleh

angka yang sama untuk suatu ranking tertentu.
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T = faktor korelasi

™M .
il

jumlah semua kelompok angka sama dalam masing-masing k ranking
dengan dilakukan korelasi sehubungan dengan angka yang sama ini.
Untuk lﬁenguji signifikansi, maka digunakan rumus sebagai berikut :
X2 =k(N-1)W
X?  =Test chi square
W =kooefisin konkordasi Kendall

Kemudian hasil perhitungan X? tersebut dikonsultasikan terhadap harga
tabel dengan kriteria sebagai berikut :
a. Jika X? hitung > X tabel, mz.lka hubungan yang ada dinyatakan signifikan atau

berarti sebaliknya,

b. Jika X* hitung < X” tabel, maka hubungan tersebut dinyatakan tidak signifikan

atau tidak berarti.

Koofisien Determinasi.

Digunakan untuk mengetahui berapa persen ( % ) besar pengaruhnya
variabel bebas ( X,, X; dan X; ) secara _,bersama—sama mempengaruhi variabel
terikat (Y) menggunakan rumus scbagai berikut :

KDX;, X0, %3, Y = (TX1, X3, X3, Y)2 x 100 %

KD = koofisien detqr;ninasi.

T =Koofisien Rank Kendall
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

A. DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN.

Pemerintah Kabupaten Kudus dalam rangka penyelenggaraan otonomi
daerah yang dimulai tahun 2001, telah menyikapi dengah membentuk struktur
organisasi perangkat daerah di‘ Kabupaten Kudus yaitu (1) Peraturan Daerah
Kabupaten Kudus Nomor 19 Tahun 2000 tentang Organisasi dan Tatakerja
Sekretariat Daerah dan Sekretariat DPRD, (2) Peraturan Daerah Kabupaten Kudus
Nomor 20 Tahun 2000 tentang Qrga.nisasi dan Tatakerja Lembaga Teknis Daerah
Kabupaten Kudus, yang didalamnya memuat Badan Koordinasi Perencanaan
Pembangunan Daerah, Badan Pengawas Fungsional, Kantor Kesatuan Bangsa dan
Perlindungan Masyarakat, Kantor Catatan Sipil dan Kependudukan, Kantor
Pengolahan Data dan Arsip Daerah, Kantor Perindustrian dan Perdagangan, Kantor
Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Kantor Perhubungan dan Pariwigata, Kantor Polisi
Pamong Praja, (3) Peraturan Daerah Kabupaten Kudus Nomor 21 Tahun 2000
tentang Organisasi dan Tatakerja Dinas Daerah Kabupaten Kudus, yang memuat
Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Pertanian, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan, Dinas Pendapatan Daerah dan (4) Peraturan Daerah Kabupaten Kudus




80

Nomor 22 Tahun 2000 tentang Organisasi dan Tatakerja Kecamatan dan
Kelurahan.

Di tahun anggaran 2002 jufnlah proyek pembangunan yang ada di
Kabupaten Kudus sebanyak 108 tersebar pada beberapa unit kerja yaitu di Bagian
Pemerintahan sebanyak 8, Bagian Hukum dan Ortala 2, Bagian Perekonomian 4,
Bagian Pembangunan 2, Bagian Humas 2, Bagian Kepegawaian 2, Bagian
Keuangan 1, Bagian Umum 3, Dinas Pendapatan daerah 2, Badan Koordinasi
Perencanaan Pembangm'lan Daerah 10, Kantor Pengolahan Data dan Arsip Daerah
3, Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat 8, Kantor Polisi Pamong
Praja 2, Kantor Catatan Sipil dan Kependudukan 2, Kantor Pengendalian
Lingkungan Hidup 3, Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 6, Kantor Perhubungan
dan Pariwisata 5, Dinas Keschatan Kabupaten 8, Rumah Sakit Umum 5, Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan 13, Kantor Tenaga Kerja dan Transmigrasi 4, Dinas
Pertanian 4, Kantor Perindustrian dan Perdagangan 3, dan Unit Pelaksana Teknis
Dinas Pasar dan Terminal sebanyak 4. |

Agar pelaksanaan APBD Tahun 2002 berjalan dengan lancar sesunai
rencana maka dikeluarkan Keputusan Bupati Kudus NomQI 903/146 tanggol 18
Maret 2002 tentang Penetapan Pedoman Pelaksanaan Belénja Daerah Anggaran
Pendapatan Dé.n Belanja Daerah Kabupaten Kudus Tahun 2002 dengan maksud :

1) Memberikan pedoman dalam rangka pengelolaan proyek yang dilak;anakan

oleh unit kerja di Pemerintah Kabupaten Kudus ;
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2) Meningkatkan prestasi dalam arti keberhasilan pelaksanaan APBD dalam
tahun 2002, lebih baik dari pada tahun-tahun sebelumnya ;

3) Meningkatkan pengendalian secara lebih efektif dan efisien terhadap pelak-
sanaan belanja daerah yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Kudus,
sehingga dapat diselesaikan dengan tepat waktu,tepat mutu,tepat administrasi,
tepat sasaran dan tepat manfaat, serta dapat dipertanggungjawabkan.

Belanja dacrah tersebut meliputi belanja administrasi umum, belanja operasi,

pemeliharaan sarana dan prasarana publik, belanja modal, belanja transfer dan

belanja tidak tersangka.

Adapun tujuan dari pada pedoman tersebut adalah untuk terwujudnya
semua sasaran kebijakan dacrah sesuai yang direncanakan sehingga memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya serta dapat dipertanggungjawabkan kepada rakyat
dan masyarakat Kudus. Hal ini menjelaskan bahwa pedoman pelaksanaan APBD
Tahun 2002 bertekad untuk mewujudkan semua sasaran kebijakan daerah sesuai
vang direncanakan, mengurangi semua kekeliruan pelaksanaan di tahun-tahun

sebelummnya. -

. HASIL PENELITIAN.

Hasil penelitian vang akan disajikan meliputi karakteristik responden,
perilaku kerja Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek, kemampuan individu,

kepemimpinan dan motivasi.




B.1. Karakteristik Responden.

32

Hasil penelitian pada responden menurut pendidikan menunjukkan

bahwa mereka yang mempunyai tingkat pendidikan sarjana sebanyak 44,4 %,

D3 sebanyak 13,3 dan SLTA sebanyak 42,3 %. Hasil ini menunjukkan bahwa

kualitas pendidikan Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek masih dapat

dikatakan cukup baik karena proporsi terbesar adalah mereka yang

mempunyat latar belakang pendidikan sarjana sekitar 44,4, % atau hampir

sama dengan jumlah yang mempunyai pendidikan SLTA.

Tabel. 3

Komposisi Responden menurut Pendidikan Terakhir

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi %
1. Sarjana 20 44;4
2. D3 6 13,3
3. |SLTA 19 42,3

Jumiah T 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban Pertanyaan No. A.5

Berdasarkan jabatannya maka terlihat bahwa scbagian besar

responden mempunyai jabatan staf atau lzainpir 93,4 % dan keseluruhan

Jumlah responden, sisanya 6,6, % mempunyai jabatan esclon IV.
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Tabel. 4

Komposisi Responden menurut Jabatan

No. Tingkat Jabatan Frekuensi %
1. |EselonIV 3 6,6
2. | Staf : 42 93,4

Jumlah 45 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nc. A.6.

Berdasarkan komposisi menurut golongan kepangkatan maka terlihat
bahwa sebagian besar responden adalah mempunyai golongan Ifl’a yaitu
sebesar 40 % sementara golongan II/c hanya sebesar 2,2, % atau secara detail
dapat terlihat pada tabel berikut :

Tabel. 5

Komposisi Responden menurul Golongan

No. Tingkat Golongan Frekwensi %
L. I/a 1 2,2
2. /b 2 4.4
3. O/ 1 2,2
4. | Id 4 8,9
5. OVa 18 40,0
6. b 12 26,7
7. Ol/e 7 15,6

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jabawan pertanyaan No. A.8.
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B.2. Perilaku Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek.

| Pengalaman pegawai sebagai Pimpinan Proyek dan Bendaharawan
Proyek terlihat pada perilaku mereka dalam bekerja, hal ini dapat dijadikan
indikatornya. Hasil penclitian lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar
Pimpinan Proyek dan —Bendaharawan Proyek sebesar 48,8 % menyatakan
bahwa kedudukan mereka sebagai Pimpinan Proyek dan Bendaharawan
Proyek belum lama, sementara lainnya seperti yang telah lama sekali hanya
sebesar 2,2 %, secara detail terlihat pada tabel berikut :

Tabel. 6

Tingkat Pengalaman Kerja

No. Tingkat Pengalaman Kerja © Frekwensi | %
1. Baru Pertama ( 1 th—2 th ) 7 15,6
2. Belum Lama (3th—4 th) 22 48,9
3. Lama(5th—-6th) 15 33,3
4, Lama Sekali (> 6 th) 1 2,2
Tumlah S 100,0

Sumber : Diolah dari jabawan pertanyaan No.1

Berdasarkan pemahaman responden tentang intensitas pembuatan
jédwal kegiatan proyek, maka terlibat bahwa terdapat '60 % yang menyatakan
pernah membuat jadwal kegiatan, 22,2 % menyatakan sering membuat jadwal
kegiatan proyek, sebesar 13,3 % yang menyatakan bahwa tidak pernah
membuat jadwal kegiatan proyek dan hanya 4,4, % yang sering membuat

jadwal.
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Tabel. 7

Intensitas pembuatan jadwal kegiatan proyek

No. Intensitas Pembuatan jadwal Frekwensi %
proyek
1. Sering Sekali 2 13,3
2. Sering 10 60,0
3. Pernah 27 : 22,3
4, Tidak Pernah 6 4.4
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jabawan pertanyaan No.2

Tingkat ketepatan terhadap perencanaan proyek yang telah dilakukan
ternyata cukup bervariasi. Hasil penclitian menunjukkan bahwa terdapat 37,8
% yang menyatakan bahwa mereka sering tepat waktu dalam merencanakan
pekerjaan proyek, 55,6 % menyatakan pernah tepat jadwal waktu perencanaan,
4,4 % sering sekali tepat dan hanya 2,2 % yang tidak pernah tepat. Hal in
memberikan penjelasan bahwa sebagian besar responden pernah tepat sesuai
jadwal waktu perencataan ;;royek dari mulai persiapan, pelaksanaan dan%
penyerahan. Tingkat kétepatan waktu merupakan hasil dari perilaku kerja .;

Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek yang berdisiplin, cekatan atau

sebaliknya.
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Tabel. 8

Ketepatan waktu jadwal perencanaan proyek

No. Ketepata: jadwal proyek Frekwensi %
1. | Sering sekali 2 4.4
2. Sering 17 37,8
3. Pernah - 25 55,6
4. Tidak pernah 1 2,2

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jabawan pertanyaan No.3

Tingkat hambatan ketepatan wakiu dalam pelaksanaan pekerjaan
proyek menunjukkan bahwa 48,9 % pernah mengalami hambatan, 26,7 %
sering mengalami, 4,4 % sering sekali dan 20 % tidak pernah mengalami
hambatan. Gambaran tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar responden
pernah mengalami hambatan ketepatan waktu pelaksanaan pekerjaan proyek.

Tabel. 9

Hambatan ketepatan waktu pelaksanaan proyek

No. Hambatan Pelaksanaan Proyek Frekwensi %
1. Sering sekali 2 4,4
2. Sering ' 12 26,7
3. Pernah 22 48.9
4. Tidak pernah 9 20

Jumlah : 45 100,0

Sumber : Diolah dari jabawan pertanyaan No.4
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s

Tingkat ketepatan waktu dalam pelaksanaan proyek menunjukkan
bahwa 57,8 % sering tepat wakin dan 42,2 % pernah. Hal tersebut
menjelaskan bahwa perilaku kerja Pimpinan Proyek dan Bendaharawan
Proyek cukup berdisiplin yaitu scbagian besar (57,8 %) sering tepat waktu
dalam melaksanakan pekerjaan proyek.

Tabel. 10

Ketepatan waktu Pelaksanaan Proyek

No. | Ketepatan Pelaksanaan Proyek Frekwensi %
1. Sering sekali 0 3
2. Sering 26 57.8
3. Pernah : 19 422
4. Tidak Pernah 0 0
Jumlah T Tl s ‘100"0____-__

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 5

Tingkat pemahaman terhadap prosedur pengorganisasian proyek
menunjukkan bahwa 53,3 % paham terhadap prosedur pengorganisasian
proyek; 44,4 % kurang paham dan hanya 2,2 % paham sekali. Gambaran di
atas menjelaskan bahwa responden sebagian besar (53,3 %) paham terhadap
-proscdur pengorganisasian proyek dan 2,2 % paham sekali, sisanya kurang
paham. Perilaku kerja Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek dituntut

untuk rajin dan memahami prosedur pengorganisasian proyek.
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Tabel. 11

Tingkat Periahaman Prosedur Pengorganisasian Proyek

No. Tingkat Pemahaman Prosedur Frekwensi %
1. Paham sekali _ 1 2,2
2. Paham 24 53,4
3. Kurang paham 20 44,4
4, Tidak paham 0 0

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 6
Berdasarkan hambatan dalam pengorganisasian proyek maka tercapat
8,9 % yang menyatakan bahwa dalam menyusun organisasi proyek tidak
pernah ada hambatan, 68,9 % menyatakan pernah mengalomi hambatan dan
22,2 % sering mengalami hambatan dalam menyusun organisasi proyek.
Dimungkinkan untuk tenaga pengawas proyek masih kuran .
Tabel. 12

Tingkat hambatan penyusunan organisasi proyek

No. Tingkat hambatan organisasi Frekwensi %
proyek
L. Sering sekali 0 0
2. Sering 10 222
3. Pernah 31 68,9
4, Tidak pernah 4 8,9
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 7
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Tingkat penguasaan prosedur pengorganisasian proyek menunjukkan
bahwa 51,1 % responden kurang menguasai dan 48,9 % menguasai. Hal
" tersebut menjelaskan bahwa sctengah responden menguasai dan setengan

responden lainnya kurang menguasai.

Tabel. 13

Tingkat penguasaan prosedur pengorganisasian proyek

No. Tingkat Penguasaan Prosedur Frekwensi %
1. Sangatmenguasai N
2. Menguasai ‘ 22 48,9
3. Kurfmg menguasai 23 51,1
4, Tidak menguasai 0 0
Jumlah 45 1060,0

Sumber : Diolah dari jawa’bali pertanyaan No. 8

Sedangkan tingkat pemahaman tferhadap ketentwan pelaksanaan
proyek secara keseluruhan menunjukkan bahwa 55,6 % mereka paham, 42,2
% kurang paham dan hanya 2,2 % yang paham sckali tentang ketentuan

pelaksanaan proyek.
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Tabel. 14

Tingkat pemahaman ketentuan pelaksanaan proyek

No. Pemahaman Ketentuan Proyek Frekwensi %
1. Paham sekali 1 2,2
2. Paham 25 55,6
3. Kurang paham 19 ' 42,2
4. Tidak paham 0 0

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 9

Sedangkan penguasaan Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek
terhadap ketentuan pelaksanaan proyek menunjukkan 53,3 % kurang
menguasai dan 46,7 % menguasai. Penjelasannya bahwa scbagian besar
responden kurang menguasai ketentuan pelaksanaan proyek di lapangan dan
sebagian menguasainya.

Tabel 15

Tingkat penguasaan ketentuan pelaksanaan proyek

No. Penguasaan ketentuan Proyek Frekwensi %
1. Sangat menguasai 0 0
2. Menguasai 21 46,7
3. Kurang menguasai ) 24 53,3
4, Tidak menguasai 0 0
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 10
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Pemahaman responden terhadap pembukuan proyek menunjukkan
bahwa 40 % kurang paham, 55,6 % paham, 2,2 % paham sekali dan hanya 2,2
% tidak paham tentang pembukuan proyek. Hal ini menjelaskan bahwa masih

cukup tinggi mereka yang kurang paham terhadap pembukuan proyek.

Tabel. 16°

Pemahaman pembukuan proyek

No. Pemahaman pembukuan ‘ Frekwensi "%
1. Paham sekali 1 2,2
-2 Pahéxn 25 35,6
3. Kurang Paham 18 40
4. | Tidak Paham ‘_ 1 2,2
. Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 11

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penguasaan pembukuan’
responden menunjukkan bahwa 51,1 % mengunasai dan sisanya sebanyak

48,9 % kurang menguasai.
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Tabel. 17
Penguasaan pembukuan Proyek

No. Penguasaan Pembukuan Frekwensi %
L. Sangat menguasai -0 0
2. Menguasai 23 51,1
3. Kurang menguasai . 22 489
4. Tidak menguasai 0 0

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 12

Sedangkan pemahaman terhadap administrasi proyek menunjukkan
bahwa 62,2 % responden paham, 35,6 % kurang paham dan hanya 2,2 % tidak
paham tentang administrasi proyek. Hal terscbut menjelaskan bahwa scbhagian
besar responden telah paham tentang administrasi proyék.

Tabel. 18

Pemahaman administrasi ;Sroyek

No. Pemahaman Administrasi Frekwensi %
Proyek
1. Paham sekali 0 0
2, Paham 28 62,2
3. Kurang paham 16 35,2
4. | Tidak paham 1 2,2
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 13
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Tanggapan responden terhadap penguasaan administrasi provek
menunjukkan bahwa 53,3 % kurang memahami dan 46,7 % menguasai
administrasi profék. Penjelasannya bahwa responden sebagian banyék
menguasal administrasi proyek dan sebagian lagi kurang menguasai
administrasi proyek.

Tabel. 19

Penguasaan administrasi proyek

No. | Pengunasaan Administrasi Proyek Frekwensi - %
1. Sangat menguasai 0 ' 0
2. Menguasai 21 46,7
3. Kurang menguasai 24 53,3
4. Tidak menguasai 0 0
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 14

Kemanipﬁan Individu.

Kemampuan individu Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek
salah satunya dapat diukur dari tingkat penguasaan dalam penyusunaﬁ rencana
anggaran belanja (RAB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden
sebanyak 57,8 % kurang menguasai, 33,3 % menguasai dan hanya 8,9 % tidak
menguasai penyusunan rencana anggaran belanja (RAB). Hal ini menjelaskan

bahwa sebagian besar responden kurang cakap/mampu menyusun RAB.
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Tabel. 20
Penguasaan Penyusunan RAB
No. Penguasaan penyusunan RAB Frekwensi %

- L Sangat menguasai 0 0
2. Menguasai 15 333
3. Kurang menguasai 26 57.8
4. ‘Tidak menguasai 4 8,9

Jumlah 45 _ 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 15

Tingkat kemampuan responden dalam mengimplementasikan RAB di
lapangan menunjukkan bahwa sebanyak 60 % kurang menguasai, sebanyak
31,1 % menguasai dan hanya 8,9 % tidak menguasai. Jadi terfihat bahwa

sebagian besar responden kurang mampu mengimplementasikan RAB di

lapangan.
Tabel. 21
Penguasaan RAB di lapangan

No. Penguasaan di lapangan Frekwensi %
1. Sangat menguasai 0 0
2. Menguasai 14 31,1
3. Kurang menguasai 27 60
4. Tidak menguasai 4 8,9

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 16
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Untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan proyek diperiukan
pengetahuan yang cukup tentang pedoman pelaksanaan APBD. Dalam
penelitian ini terlihat bahwa tingkat membaca responden terhadap pedoman
pelaksanaan APBD menunjukkan bahwa 75,6 % pemah membaca, sebanyak .
17,8 % sering membaca dan hanya 6,6 % tidak pernah Hal ini |
menggambarkan bahwa sebagian besar responden pernah membaca pedoman
pelaksanaan APBD.

Tabel. 22

Intensitas baca pedoman pelaksanaan APBDD.

No. Intensitas baca pedoman Frekwensi %
1. Seringkali 0 . 0
2. | Sering 8 17,8
3. Pernah 34 75,6
4. Tidak pernah 3 6,5
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 17

Tingkat pemahaman responden terhadap tugas sebagai Pimpinan
Proyek atau Bendaharawan Proyek terlihai bahwa sebesar 73,4 % paham akan

' tugasnya; 24.4 % kurang paham dan hanya 2,2 % paham sekali.
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Tabel. 23
Pemahaman tugas

No. Pemahaman Tugas Frekwensi %
1. Paham sekali 1 2,2
2. Paham 33 73,4
3. Kurang paham 11 24,4
4. Tidak paham 0 0

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 18

Pada tingkat pemahaman tinggi akan tugas sebagai Pimpinan Proyek

dan Bendaharawan Proyek, belum tentu tingkat penguasaan tugas juga linggi.

Berikut hasil penelitian tentang penguasaan akan tugas sebagai Pimpinan

Proyek dan Bendaharawan Proyek menunjukkan bahwa sebanyak 57,8 %

responden menguasai akan tugasnya, dan sebesar 42,2 % menyatakan kurang

menguasai. Jadi dapat dijelaskan bahwa sebagian agak banyak responden

menguasai akan tugasnya dan sebagian lagi masih kurang menguasai

tugasnya.
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Tabel. 24
- Penguasaan Tugas

No. Penguasaan Tugas Frekwensi %

1. Sangat menguasai 0 0

2. Menguasai 26 57,8

3. Kurang menguasai 19 422

4. Tidak menguasai 0 0

Jumlah 45 100,0
|

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 19

Intensitas responden bertanya masalah proyek pada teman kerja/orang
lain dari penelitian menunjukkan bahwa sebesar 53,4 % pernah bertanya, 42,2

% sering bertanya dan hanya 1 % sering sekali atau tidak pernah bertanya.

Tabel. 25

Intensitas tanya pada teman kerja

No. Tanya pada teman kerja Frekwensi %
L. Seringkali 1 2,2
2. Sering 19 42,2
3. | Pernah 24 53,4
4, Tidak pernah 1 2,2 N
Jumlah . 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 20
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Intensitas responden minta tanggapan pada masyarakat tentang
manfaat dari proyek (jalan) yang dilaksanakan dapat terlihat bahwa sebanyak
55,6 % sering, 26,7 % pernah, 13,3 % tidék pernah dan hanya 4,4 % sering
sekali minta tanggapan dari masyarakat. Hal ini menjelaskan bahwa sebagian

besar responden sering minta tanggapan dari masyarakat tentang kemanfaatan

proyek.
Tabel. 26
Intensitas tanggapan masyarakat
No. Tanggapan masyarakat Frekwensi %
L. Seringkali 2 4.4
2. | Sering 25 55,6
3. Peruah 12 26,7
4. Tidak pemah 6 13,3
Jumlah R T 100,00

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 21

Untuk Kkesesuaian jenis pendicﬁkan responden dengan pekerjaan

~ proyek ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 48,9 % menyatakan

sesuai, 42,2 % kurang sesuai dan scbanyak 4 % menyatakan tidak sesvai atau
menyatakan sesuai sekali, Bérdasarkan hal tersebut di atas dapat dijelaskan
bahwa sebagian agak banyak menyatakan bahwa latar belakang pendidikan

mereka sesuai dengan pekerjaan Pimpinan Proyek atau Bendaharawan Proyek.
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Kesesuaian jenis pendidikan dengan tugas
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No. Kesesuaian pendidikan dg tugas Frekwensi %
1. Sesuai sekali 2 4.4
2. Sesuai 22 42,2
3. Kurang sesuai 19 48,9
4. Tidak sesuai 2 4.4

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 22

Intensitas kesenangan responden mendapatkan kritik atas pelaksanaan

pekerjaannya menunjukkan bahwa sebesar 62,2 % menyatakan senang, 24,4 %

mengatakan kurang senang, sebanyak 11,1 % scnang sckali dan hanya 2,2 %

menyatakan tidak senang.

Tabel. 28
Intensitas Penerimaan Kritik
No. Penerimaan Kritik Frekwensi %
1. Senang sekali 5 11,1
2. Senang 28 62,2
3. | Kurang senang 11 244
4. Tidak senang . 1 2.2
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 23
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Sedangkan untuk intensitas responden mendapatkan saran atas
pelaksanaan pekerjaannya, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 64,4
Y senang meﬁdapat saran dari pihak lain, sebanyak 24,4. % kurang senang, 8,9
% merasa senang sckali mendapat saran dan hanya 2,2 % yang tidak senang
mendapatkan saran,

Tabel. 29

Intensitas penerimaan saran

No. Penerimaan Saran Frekwensi %
1. Senang sekali 4 8.9
2. Senang 29 64,5
3. Kurang senang 11 244
4. Tidak senang 1 2,2

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 24

Tingkat kesenangan responden pada pemeriksaan yang dilakukan oleh
Badan PengaWés atas pelaksanaan pekerjaannya, hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 66,8 % menyatakan kurang senang, sebesar 24,4 %

menyatakan senang dar 4,4 % menyatakan senang sekali atau tidak senang.

[GPT-PUSTAK-UNDIR)
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Tabel. 30

Intensitas kesenangan atas pemeriksaan
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No. Kesenangan atas pemeriksaan

Frekwensi %

1. Senang sekali 2 4.4
2. Senang 11 24 4
3. Kurang senang 30 66,8

4. | Tidak senang 2 4,4
Jumlah 45. 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 25

Kepemimpinan.

Tingkat keterlibatan  Pimpinan  dalam

pelaksanaan proyek menunjukkan bahwa ierdapal 55,6

pemecahan

persoalan

% responden

menyatakan bahwa pimpinan senang terlibat untuk memecabkan persoalan

proyek, sebesar 31,1 % menyatakan cukup sering, 8,9 % menyatakan

pimpinan jarang sekali terlibat, dan hanya 4,4 % responden menyatakan sering

sekali pimpinan terlibat dalam menyelesaikan persoalan proyek.




Tabel. 31

Keterlibatan Pimpinan dalam pemecahan persbalan proyek
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No. Keterlibatan Pimpinan dalam Frekwensi %
memecahkan persoalan proyek
1. Seringkali 2 4.4
2. Sering 25 55,6
3. Cukup sering 14 31,1
4. Jarang sekali 4 8.9
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 26

Ketepatan Pimpinan dalam memberikan solusi pemecahan masalah

pelaksanaan proyek menunjukkan bahwa sebanyak 93,3 % responden

menyatakan iepat pimpinan dalam memberikan solusi pemecahan masalah

proyek dan hanya 6,7 % yang menyatakan kurang tepat.

Tabel. 32

Ketepatan Solusi Pemecahan Masalah

No. Ketepatan Pzmecahan Masalah Frekwensi %
1. Sangat tepat . 0 0
2, Tepat 42 93,3
3. Kurang tepat 3 6,7
4. Tidak tepat 0 0

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 27
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Tingkat upaya pimpinan dalam menyelesaikan perbedaan persepsi
antar teman kerja, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 95,6 %
responden menyatakan sudah tepat pimpinan dalam menyelesaikan perbedaan
persepsi dan hanya 4,4 % yang menyatakan kurang tepat.

Tabel. 33

Ketepatan Penyelesaian Beda Persepsi

No. Ketepatan Penyelesaian Beda Frekwensi %
Persepsi
1. Sangat tepat 0 0
2. Tepat 43 95,6
3. Kurang tepat 2 4.4
4, Tidak tepat ) 0 ' 0
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 28

Intensitas Pimpinan dalam memberikan pengarahan kepada bawahan,
hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 84,4 % responden menyatakan
bahwa pimpinan sering memberikan pengarahan kepada bawahan, sebanyak
8.9 % menyatakan pernah dan 61,7 responden menyatakan bahwa pimpinan

sering sekali memberikan pengarahan kepada bawahan.
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Tabel. 34

Intensitas pemberian pengarahan

No. Pemberian Pengarahan Frekwensi %
1. Seringkali 3 6,7
2. Sering 38 84,4
3. |Pemah 4 8,9
4, Tidak pernah 0 0

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 29

Tingkat usaha pimpinan dalam menjaga keakraban diantara organi-
sasi/bawahan, dari hasil penelitian terlihat sebanyak 68,9 % responden me-
nyatakan bahwa pimpinan familiar dalan: menjaga keakraban dengan bawah
. an, 20 % menyatakan kurang familiar dan sebesar 11,1 % responden menyata-
kan pimpinan sangat familiar dalam menjaga keakraban dengan bawahan.

Tabel. 35

Tingkat Usaha Pimpinan menjaga keakraban

No. Tingkat Usaha Pimpinan Frekwensi %
menjaga keakraban
1. Sangat familiar 5 11,1
2. Familiar 31 68,9
3. Kurang familiar 9 20
4, Tidak familiar ' 0 0
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 30
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Intensitas Pimpinan dalam menjaga kekompakan dan kebersamaan
dalam bekerja, dari penelitian menunjukkan bahwa 80 % menyatakan sering,
sebanyak 17,8 % menyatakan pernah dan 2,2 % responden menyatakan sering
sekali pimpinan menjaga kekompakan dan kebersamaan dalam bekerja.

Tabel. 36

Intensitas Pimpinan menjaga kekompakan

No. Pimpinan menjaga kekompakan Frekwensi %
1. Seringkali s 1 2,2
2. | Sering 36 80
3. Pernah 8 17,8
] 4. | Tidak pernah 0 0
: Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 31

Tingkat ketepatan pimpinan dalam membagi/memberikan pekerjaan

kepada bawahan, penelitian menunjukkan bahwa 68,9 % responden

* menyatakan sudah tepat, sebanyak 28,9 % menyatakan kurang tepat dan hanya
2,2 % responden menyatakan bahwa pimpinan sangat tepat dalam membagi

pekerjaan kepada bawahan,
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Tabel. 37

Tingkat ketepatan Pimpinan membagi pekerjaan

No. Ketepatan Pimpinan membagi Frekwensi %
pekerjaan
1. Tepat sekali 1 : 2,2
2. Tepat 31 68,9
3. Kurang tepat 13 28,9
4. Tidak tepat 0 0
Jumlah 45 - 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 32
Dorongan Pimpinan yang berupa pemberian afaﬁan menunjukkan
bahwa sebanyak 77,8 % responden menyatakan pimpinan sering memberikan
arahan-arahan dalam bekerja, sebesar 17,8 % menyatakan pernah meimnberikan
" arahan dan h;anya 4.4 % responden menyatakan pimpinan sering sckali
memberikan arahan.
Tabel. 38

‘Pimpinan memberikan arahan

No. Pemberian arahan Frekwensi %
1. Sering sekali 2 4.4
2. Sering 35 77,8
3. Pernah 8 17,8

" 4, Tidak pernah 0 0

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 33
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Pimpinan dalam rangka memberikan contoh keteladanan, hasil
penelitian menunjukkan sebesar 91,1 %l responden menyatakan bahwa
pimpinan sering memberikan keteladanan terhadip bawahan, sebanyak 6,7 %
menyatakan pernah, dan hanya 2,2 % responden menyatakan sering sekali

pimpinan memberikan keteladanan pada bawahan.

Tabel. 39
Pimpinan memberikan keteladanan

No. Pemberian keteladanan Frekwensi %
1. Seringkali 1 2,2
2. Sering 4 91,1
3. Pernah . 3 6,7
4. | Tidak pernah | ' 0 0

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 34

Pimpinan dalam mendorong bawahan untuk meningkatkan
pengetahuan dan wawasan misal pada kegiatan seminar, penelitian
menunjukkan 64,4 % responden menyatakan bahwa. pimpinan sering
men.dorong bawahan untuk meningkatkan pengetahuan 33,4 % menyatakan
pernah, dan hanya 2,2 % responden menyatakan bahwa pimpinan sering sekali

memberikan dorongan untuk meningkatkan pengetahuan kepada bawahan.
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Tabel. 40
Peningkatan Pengetahuan

No. Peningkatan Pengetahuan Frekwensi %
1. Seringkali 1 2,2
2. Sering 29 64,4
3, Pernah 15 334
4. Tidak pernah 0 0

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 35

Pimpinan dalam rangka mendorong bawahan untuk meningkatkan

jenjang pendidikan, menunjukkan bahwa 68,9 % responden menyatakan

pimpinan sering mendorong, sebanyak 24,4 % menyatakan pernah dan hanya

6,7 % responden menyatakan pimpinan scring sekali mendorong bawahan

untuk mengikuti jenjang pendidikan.

Tabel. 41
Peningkatan pendidikan
No. Peningkatan Pendidikan Frekwensi %
1. Sering sekall 3 6,7
2. Sering 31 68,9
3. Pernah 11 24 4
4, Tidak pernah 0 0
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 36
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Tingkat usaha pimpinan dalam memperjuangkan pengiriman ke
Diklat (Pendidikan dan Latihan) baik fungsional maupun struktural dan tekunis,
hasil penelitian menunjukkan sebesar 75,6 % responden menyatakan bahwa
pimpinan sering memperjuangkan pengiiman ke Diklat dan 24,4 %

menyatakan pernah.

Tabel. 42
Tingkat usaha pengiriman ke Diklat

No. Pengiriman Ke Diklat Frekwensi %
1. Seringkali 0 0
2. Sering 34 75,6
3. | Pernah 11 24.4
4, Tidak pernah 0 0

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 37

Intensitas kesenangan responden apabila diajak .bertamasya oleh
pimpinan dalam rangka membina bawahan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa 68,9 % menyatakan senang, 22,2 % menyatakan senang sekali, 6,7 %
menyatakan kurang senang dan hanya 2,2 % responden menyatakan tidak

senang.
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Tabel. 43

Tingkat kesenangan tamasya

No. Kesenangan Tamasya Frekwensi %
1. Senang sekali 10 22,2
2. Senang 31 68,9
3. Kurang senang 3 6,7
4, Tidak senang 1 | 2.2

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No, 38

Dalam rangka mengatasi proyek yang berat dan komplek, perlu
" adanya pembentukan panitia/tim, hasil penelitian menunjukkan bahwa 75,6 %
responden menyatakan setuju dan sebanyak 24,4 % menyatakan sangat setuju

perlu dibentuk panitia/tita untuk melaksanakan proyck yang berat dan

komplek.
Tabel. 44
Tingkat kesetujuan pembentukan tim/panitia

No. Kesetujuan pembentukan Tim Frekwensi %
1. Sangat setuju 11 24,4
2. Setuyju | 34 75,6

3. Kurang setuju 0 0

4. Tidak setuju 0 0
Jomlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 39
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B.5. Motivasi.

Salah satu indikator dalam motivasi adalgh tingkat kesenangan
responden dengan tugasnya sebagai Pimpinan Proyek atau Bendaharawan
Proyek, hasil penelitian menunjukkan bahwa 73,3 % menyatakan senang, 20
% menyatakan kurang senang dan 6,7 % menyatakan senang sekali dengan
tugasnya sebagai Pimpinan Proyek atau Bendaharawan Proyek.

Tabel. 45

Kesenangan terhadap tugas

No. Kesenangan terhadap tugas Frekwensi %
1. Senang sekali 3 6,7
2. | Senang 33 733
3. Kurang senang 9 20
4. Tidak senang 0 0
e 5T

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 40

Indikator lain vang dipakai untuk melihat motivasi yaitu keinginan
bekerja yang lebih baik, .hasil penelitian menunjukkan sebanyak 77,8 %
lingkungan kerja responden berkeinginan untuk bekerja dengan baik, sebesar
13,3 % menyatakan sangat berkeinginan dan hanya 8,9 % yang menyatakan

kurang berkeinginan untuk bekerja dengan baik.
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Tabel. 46
Keinginan kerja baik

No. Keinginan Kerja baik Frekwensi %
1. Sangat berkeinginan 6 13,3
2. Berkeinginan 35 77,8
3. Kurang berkeinginan 4 8,9l
4, Tidak berkeinginan 0 0

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 41

Manfaat da.ripéda pendidikan dan latihan (diklat) adaiah untuk

mendorong bekerja yang lebih baik. dan berprestasi dari hasil penelitian

menunjukkan bahwa 64,4 % responden menyatakan mendorong, sebanyak

22,2 % menyatakan Kurang mendorong dan 13,4 % menyatakan mendorong

sckali untuk berprestasi.

Tabel. 47

Diklat mendorong Prestasi

No. Diklat mendorong prestasi Frekwensi %
1. Mendorong sekali 6 13,3
2. | Mendorong 29 64,4
3. Kurang mendorong 10 22,3
4. Tidak mendorong 0 0

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No, 42




113

Tingkat kescnangan responden dalam kesertaan di diklat Pimpinan
Proyek/Bendaharawan Proyek, menunjukkan bahwa 84,2 % menyatakan
senang, sebanyak 11,1 % menyatakan kurang senang 4,4 % menyatakan

senang sekali dan hanya 2,2 % menyatakan tidak senang.

Tabel. 48
Kesertaan Dalam Diklat
No. Kesertaan Dalam Diklat Frekwensi %
1. Senang sekali 2 4.4
2. Senang 37 32,2
3 Kurang senang ' 5 11,2
4. Tidak senang 1 2,2
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 43

Keinginan untuk mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi
merupakan salah satu motivasi dalam bekerja bagi pegawai (pimpinan proyek/
bendaharawan proyek), hasil penelitian menunjukkan 66,7 % menyatakan
berkeinginan, sebanyak 20 % sangat berkeinginan, 8,9 % menyatakan kurang

berkeinginan dan hanya 4,4 % yang menyatakan tidak berkeinginan.
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Tabel. 49
Keinginan mengikuti jenjang Pendidikan
No. Keinginan jenjang Pendidikan Frekwensi %
1. Sangat berkeinginan | 9 20
2. Berkeinginan 30 66,7
3. Kurang berkeinginan 4 8.9
4, Tidak berkeinginan 2 4,4
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 44

Keinginan mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi secara

swadaya bagi responden menunjukkan 44,4 % menyatakan tidak berkeinginan,

37,8 % menyatakan kurang berkeinginan, scbanyak 15,6 % berkeinginan dan

hanya 2,2 % yang menyatakan sangat berkeinginan untuk mengikuti jenjang

pendidikan yang lebih tinggi dengan membayar sendiri.
Tabel. 50

Keinginan sekolah bayar sendiri

No. Sekolah Bayar Sendiri Frekwensi %
1. Sangat berkeinginan 1 2,2
2. Berkeinginan 7 15,6
3. Kurang berkeinginan 17 37,8
4, Tidak berkeinginan 20 15,6

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 45
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Rasa tanggung jawab terbadap pekerjaan merupakan salah satu

indikator dalam motivasi, hasil penelitian menunjukkan bahiwa sebanyak 82,2

% responden menyatakan tinggi tingkat tanggung jawab terhadap pekerjaan

dan scbesar 17,8 % responden menyatakan kurang tinggi rasa tanggung jawab

terhadap pekerjaan.

Tabel 51

Tinggi tingkat tanggung jawab pada pekerj aan

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 46

No. Tanggung jawab pada pekerjaan Frekwensi %
1. Sangat tinggi 0 0
2. Tinggi 37 82,2
3. Kurang Tinggi 8 17,8
4. Rendah 0 0
Jumlah a5 T 1 00,(")* ----- B

Tingkat disiplin dalam bekerja juga merupakan indikator motivasi

bagi pegawai, menurut hasil penelitian menunjukkan bahwa 86,7 % responden

menyatakan pada jam kerja hanya sedikit yang meninggalkan kantor, 8,9 %

menyatakan cukup banyak dan hanya 4,4 % responden yang menyatakan tidak

- ada pegawai yang tidak kerja/meninggalkan kantor pada jam kerja.
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Tabel. 52
Intensitas yang tinggalkan Kantor pada jam ketja
No. Tinggalkan Kantor pada jam Frekwensi %
kerja
1. Banyak 0 0
2. Cukup banyak 4 8,9
3. Sedikit 39 86,7
4. Tidak ada 2 4.4
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 47

Untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target perlu adanya

motivasi yaitu dengan dilemburkan, hasil pepelitian menunjukkan bahwa

sebanyak 77,8 % responden menyatakan setyju melembur pekerjaan yang

belum selesai, sebanyak 11,1 % menyatakan sangat setuju, 8,9 % menyatakan

kurang setuju dan hanya 2,2 % responden mcnyatakm tidak setuju untuk

melembur pekerjaan (proyek).

Tabel. 53
Tingkat kesetujuan kerja lembur
No. Kesetujuan kerja lembur Frekwenst %

1. Sangat sefuju 5 11,1
2. Setuju 35 77,8
3. | Kurang setuju 4 8,9
4. Tidak setuyju 1 2,2

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 48
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Kebebasan dalam berpendapat ternyata cukup terjamin karena

berdasarkan penelitian menunjukkan 68,9 % responden menyatakan leluasa

dalam menyampaikan pendapat, sebanyak 22,2 % menyatakan kurang lelvasa,

dan 8,9 % responden menyatakan sangat leluasa dalam menyampaikan

pendapat.
Tabel. 54
Tingkat keleluasaan dalam menyampaikan pendapat
No. Keleluasaan Penyampatan Frekwensi %
Pendapat
1. | Sangat leluasa 4 8,9
2. Leluasa 31 68,9
3. | Kurang leluasa 10 22,2
4, Tidak leluasa 0 0
Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 49

Tingkat kesenangan berpartisipasi dalam berpendapat memecahkan

persoalan pekerjaan proyek, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa

88,9 % responden menyatakan senang apabila dimintai pendapat, sebanyak

6,7 % menyatakan senang sekali dan 4,4 % responden menyatakan kurang

senang apabila dimintai pchdapat.
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Tingkat kesenangan dimintai pendapat
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No. Kesenangan dimintai Pendapat Frekwensi %
1. Sangat senang 3 6,7
2. Senang 40 88,9
3. Kurang senang 2 4.4
4, Tidak senang 0 0

Jumlah 45 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan No. 50

C. ANALISIS HASIL PENELITIAN.

Analisis hasil penelitian ini akan difokuskani pada pembahasan wuji

normalitas, uji validitas dan reabilitas dan uji hipotesa hubungan antara variabel

penelitian.

C.1. Dastribusi  frekuensi yang telah disajikan di muka dimaksudkan untuk

mengetahui sebaran jawaban responden dan sekaligus untuk mengenali

karakteristik tiap variabel. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu

dilakukan uji normalitas untuk memastikan ketepatan pilihan alat statistik

vang akan digunakan. Penelitian ini menggunakan alat wji. statistik Non

Parametrik Rank Kendall. Syarat penggunaan alat uji statistik ini adalah : data

tidak terdistribusi secara normal. Untuk mengetahui penyebaran data tersebut

dipergunakan uji normalitas.
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Dari perhitungan uji normalitas diketahui bahwa skewness dan Kurtasis sebagai
berikut :

a2 Peritaku: (0,239 ) dan (- 1,300 )

b. Kemampuan Individu: (- 0,324) dan (- 0,753)

¢. Kepemimpinan : (- 0,792) dan (- 0,711)

d. Motivasi : (- 0,555) dan (0,243)

Perbedaan antara data-data di atas menunjukkan bahwa distribusi
data tidak normal. Dengan demikian, uji Rank Kendall dapat digunakan dalam
analisis penelitian ini. Berikut adalah data nji normalitas.

Tabel 56

TUJ1 NORMALITAS

Statistics
PERILAKU KEMAMPUAN  KEPEMIM
e e INDIVIDU (X1) PINAN MOTIVASI (X3)

N 45 45 45 45
0 0 0 0
Mean 2,2222 2,8222 3,13333 2,9778
Std. Deviation 1,1259 ,9364 1,03573 7830
Skewness ,239 -,324 - 792 -,555
Std. Error of Skewness ,354 354 ,354 ,354
Kurtosis’ -1,380 -, 753 - 711 243
Std. Error of Kurtosis 695 695 695 B985
Range 3,00 3,00 3,000 3,00
Minimum 1,00 1,00 1,000 1,00




C.2.
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Selanjutnya dilakukan vji validitas dan reliabilitas. Uji ini dilakukan
untuk mengetahui apakah item-item atau sub indicator sudah tepat dan akurat
untuk digunakan sebagai pengukur variabel penelitian. Dengan kaidah apabila
koefisien korelasi mencapai lebih dari 0,186 maka hubungan antar item
dinyatakan valid dan sebaliknya, bila lebih kecil'berarti' tidak valid. Sedang

reliabilitas akan diketahui bila skor alpha hitung lebih besar dari angka tabel

"« kritis,yakni 0,3 dapat diinterpretasikan bahwa item tersebut reliable. (Tabel

C3.

uji ini terlampir).

KATEGORISASI YARIABEL :

Deskripsi pada masing-masing distribusi frekuensi  per item
pertanyaan belumcukup dapat menggambarkan kondisi umum variabel
penetitian. Untuk mengetahui kondisi umum per variabel digunakan gambaran
menyeluruh dengan membuat kategiorisasi atas semua variabel, Penyusunan

kategori variabel ini diganakan rumus lebar interval sebagai berikut :

R
) R T—
K
Keterangan :

I =Lebar interval kelas
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R = Jarak skor tertinggi dengan skor terendah (skor tertinggi —~ skor

terendah)

K= jumlali-kelas (dalam penelitian ini digunakan 4 kategori)

Skor tertinggi dan skor terendah dapat menggunakan skor riil hasil
penelitian atau skor teoritis berdasarkan jumlah nomer pertanyaan. Untuk
keperluan ini kategori menggunakan skor teoritis. Dengan  demikian
kategorisasi tiap variabel berbeda sesuai dengan jumlah pertanyaan tiap
variabelnya. Tiap variabel menggunakan kategorisasi :© 1. rendah, 2.
kurang, 3. tinggi dan 4. sangat tinggi
Implikasi menggunakan skorteoritis adalah : terdapatnya kemungkinan sel atan

kategori yang kosong.

1) PERILAKU (Y)

Tabe! 57

Perilaku Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek

No. Tingkat Perilaku Frekwensi % |
1. | Rendah 17 378
2. Kurang 8 17,8
3. Tinggi ' 13 28,9
4, Sangat Tinggt o 7 15,5
Jumlah 45 100,0
L
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Hasil penelitian darn variabel perilakn pimpinan proyek dan
bendaharawan provek menunjukkan bahwa 44,4 % menyatakan berperilaku
tinggi/sangat tinggi, dan sebanyak 55,6 % menyatakan berperilaku ren&ah/
kurang dalam melaksanakan tugasnya, hal ini disebabkan kurang patuhnya
terhadap prosedur karena kurang mgnguasai prosedur pengorganisasian
proyek (51,1 %), sehingga lamban dalam penyusunan organisasi  proyck
(_68,9 %), peﬁyebab lain yaitu kurang taat terhadap ketentuan pelaksanaan
proyek karena kurang mengunasai ketentuan pelaksanaan proyek (53,3 %) dan
penyebab satunya adalah banyaknya kesalahan administrasi karena kurang

menguasai administrasi proyek ( 53,3 %).

2). KEMAMPUAN INDIVIDU (X 1)

Tabel 58

Kemampuan Individu

r No. ll Tingkat Perilaku L Frekwensi
1. Rendah 4
2. Kurang 12
3. Tinggi 17
4. Sangat Tinggi 12
Jumlah 45

Hasil penelitian dari variabel kemampuan individu menunjukkan
bahwa sebanyak 64,4 % menyatakan berkemampuan tinggi/sangat tinggi, dan

35,6 % menyatakan berkemampuan kurang/rendah, hal ini disebabkan
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rendahnya pengetahuan mereka, sehingga kurang/tidak bisa menyusun RAB
( 66,7 %) dan kurang menguasai di lapangan ( 68,9 %) dan penyebab lainnya
yaitu tidak sesuainya latar belakang pendidikan mereka dengan tugas s¢bagai

pimpinan proyek / bendaharawan proyek (53,3 %).

3). KEPEMIMPINAN (X )

Tabel 59
Kepemimpinan
No. Tingkat Perilaku Frekwensi %

1. Rendah 4 8,9
2. Kurang 9 20,0
3. Tinggi 9 20,0
4, Sangat Tinggi 23 51,1

Jumlah 45 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang menyatakan
kepemimpinan tinggi/sangat tinggi 71,1 % dan sisanya sebesar 28,9 %
menyatakan rendah/kurang, hal ini disebabkan masih adanya pimpinan yang
kurang mampu dalam memecahkan masalah, terlihat dari jarangnya terlibat
dalam pemecahan persoalan provek { 40 % ) dan penyebab lain yaitu masih
adanya pimpinan yang kurang mengakomodasi bawahan karena pimpinan

yang kurang berhubungan dengan bawahan atau sebaliknya ( 20 % ).




4). MOTIVASI (X ;)
Tabel 60
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Motivasi
No. Tingkat Perilaku Frekwensi %
1. Rendah 2 4.4
2. Kurang 8 17,9
3. Tinggi 24 53,3
4. Sangat Tinggi 11 244
Jumlah 45 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang menyatakan

motivasi tinggi/sangat tinggi sebanyak 77,8 % dan sisanya 22,2 % menyatakan

motivasinya rendah/kurang, hal ini disebabkan rendahnya kemauan untuk

berprestasi meskipun telah mendapat pendidikan dan latihan Pimpinan Proyek/

Bendaharawan Proyek ( 22,3 % ).

C.4. UJI HIPOTESA HUBUNGAN ANTARA VARIABEL PENELITIAN

1). Hubungan Antara Variabel Kemampuan Kerja dengan Perilaku

a. Analisa Tabel Silang
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Tabel 61

HUBUNGAN KEMAMPUAN INDIVIDU DENGAN PERILAKU

Crosstab

KEMAMPUAN INDIVIDU X‘I)

g Rendah Kurang Tinggi Sangat Tinggi Total
PERILAKU  Rendah 4 7 8 17

100,0% 58,3% 35.3% 37,8%
Kurang 2 1 5 8
16,7% 5,9% 41,7% 17,8%
Tinggi .3 7 3 13 .
250%  412% 250%  289%
. Sangat Tinggl 3’ 4 7
17,6% 33,3% 15,6%
Total 4 12 17 12 45
_ 100,0% _100,0% __ 100,0% 100,0% ___ 100,0%

Hubungan antara kemampuan individu dan perilakn terlihat dari
mereka yang berperilaku rendah cenderung berasal dari ﬁegawai yang
berkemampuan individu kurang/rendah ( 583 % ). Sementara itu yang
berperilaku tinggi atau sangat tinggl ternyata juga memiliki kemampuan
individu tinggi pula ( 33,3 % ). Hal ini memperlibatkan hubungan positif

antara perilaku dengan kemampuan individu.

UPT-PUSTAK-URDIP
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b. Uji Statistik Rank Kendail
(1). Uji Statistik dari Cross Tabulation data Ordinal

Tabel 62

STATISTIK HUBUNGAN
ANTARA KEMAMPUAN DAN PERILAKU

Syntmetric Measures

svp. —

Value  Std. Erro Approx. T Approx. Sig.
Ordinal by Kendall's tau-b 455 ,085 5,189 ,000
Ordinal Spearman Correlation 538 096 4,185 ,000°
Interval by Interval Pearson's R 534 ,086 4,143 ,000°

N of Valid Cases 45

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard efror assuming the null hypothesis.

C. Based on normal approximation,

Hubungan antara kemampuan dan perilaku dari cross tabulation
data ordinal menunjukkan hubungan yang signifikan (approx. sig. 0,000 ) dan

besar koefisien kendall { 0,455 ), artinya semakin tinggi kemampuan semakin

tinggi pula pertlaku.
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(2). Uji Statistik Non Parametrik

Tabel 63

STATISTIK HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN DAN PERILAKU
DENGAN UJI NON PARAMETRIK

Correlations

SIS - ——
PERILAKU  KEMAMPUAN
INDIVIDU (X1}
Kendalls tay_ b  PERILAKU Correlation Coefficient . 1,000 A55
Sig. (2-talled) , ,000
N 45 45
KEMAMPUAN Correlation Coefficient 455" 1,000
INDIVIDU (X1) Sig. (2-taited) 000 ,
N 45 45
Spearman's rhe  PERILAKU Correlation Coefficient 1,000 538
Sig. (2-talled) , 000
N 45 45
KEMAMPUAN Correlation Coefficient ,538** 1,000
INDIVIBU (X1 Sig. (2-tailed) 000 ,
N 45 45

**. Cormrelation is significant at the .01 level (2-tailed)

Dari Tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa :
1. koefisien korelasi kendall (T) sebesar 0,455.
2. Korelasi antara kedua variabel didapat angka probabilitas 0,000 atau di bawah
0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti ada hubungan antara kedua

variabel tersebut.

3. harga Z hitung dengan responden secbesar 45 didapatkan 4,765. (Sementara Z

tabel (95 %) = 1,96)
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Kesimpulan :
Karena Z hitung > dari Z- tabel maka Ho ditolak dan berati pula terdapat hubungan

antara variabel Kemampuan (X1) dengan Perilaku (Y).

2}. Hubungan antara Kepemimpinan dengan Perilaku
a. Analisa Tabel Silang
Tabel 64

HUBUNGAN ANTARA KEPEMIMPINAN DAN PERILAKU

Crosstab

_ KEPEMIMPINAN
Rendah Kurang Tinggi Sangat Tinggi Total

PERILAKU  Rendah 1 5 4 7 17
25,0% 55,6% 44,4% 30,4% 37,8%

Kurang 2 1 2 3 8

50,0% 111%  22,2% 13,0% 17,8%

Tinggi 1 1 2 9 13

25,0% 11,1% 222% 39,1% 28,9%

‘Sangat Tinggi 2 1 4 7

222% 11,1% 17,4% 15,6%

Total 4 9 9 23 45

100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100.0%
w
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Hubungan kepemimpinan dan perilaku terlihat pegawai yang

i berperilake rendah cenderung berasal dari pegawai yang menyatakan
kepemimpinan icurang ( 55,6 % ). Sementara yang berperilaku tinggi ternyata
berasal dari kepemimpinan sangat tinggi ( 39,1 % ). Hal ini memperlihatkan

adanya hubungan positif.

b. Uji Statistik

(1). Uji Statistik dari Cross Tabulation data Ordinal

l Symmetric Measures

= —— — T — — . _ o . ] .

Asymp.
Value  Std Erof Approx. T Approx. Sig.
Qrdinal by Kendall's tau-b ,153 ,120 1,273 ,203
Ordinal Spearman Correlation ,182 142 1,213 232¢
Interval by Interval Pearson's R , 168 ,135 1,124 ,267¢

N of Valid Cases 45

8. Not assuming the null hybothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

€. Based on normal approximation.

Hubungan antara kepemimpinan dan perilaku dari cross tabulation
data ordinai menunjukkan hubungan yang tidak signifikan { approx sig.

0,203 ).
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(2). Uji Statistik Non Parametrik
Tabel 65

STATISTIK HUBUNGAN ANTARA KEPEMIMPINAN DAN PERILAKU
DENGAN UJI NON PARAMETRIK

Correlations

— o —
PERILAKU  KEPEMIM
PINAN
Kendall's tau_b  PERILAKU Correlation Coefficient 1,000 . 153
Sig. (2-talled) . 237
N 45 45
KEPEMIMPINAN Correlation Ceefficient 183 1,000
Sig. (2-tailed) ,237 ;
N 45 45
Spearman's tho  PERILAKU Correlation Coefficient 1,000 ,182
Sig. (2-tailed) . ,232
N 45 45
KEPEMIMPINAN Correiation Coefficient ,182 1,000
Sig. (2-tailed) 232 ,
N 45 45

Hubungan antara kepemimpinan dau perilakn mempunyai hubungan

positif meskipun tidak kuat (korelasi koefisien 0,153).
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3). Hubungan antara Motivasi dengan Perilaku
a. Analisa Taﬁél Silang
Tabel 66

Hubungan antara Motivasi Dan Perilaku

Crosstab
MOTIVASI (X3)
Rerdah Kurang Tinggi Sangat Tinggl Total

PERILAKU  Rendah 1 4 8 4 17
50,0% 50,0% 33,3% 36,4% 37,8%

Kurang 1 : 1 4 2 8

50,0% 12,5% 16,7% 18,2% 17,8%

Tinggi 2 ' 8 3 13

25,0% 33,3% 27,3% 28,9%

Sangat Tinggi 1 4 2 7

12,5% 16,7% 18,2% 15,6%

Total - 2 8 24 11 45
e 1000%  00.0%  100,0% 1000% __ 100.0%

Tabel menunjukkan bahwa pegawai berperilaku rendah cenderung
berasal dari motivasi yang rendah/kurang (50 %). Sementara yang berperilaku
tinggi berasal dari motivasi tinggi ( 33,3 %). Hal ini menunjukkan adanya

hubungan positif.

b. Uji Statistik Rank Kendall

(1). Uji Statistik dari Cross Tabulation data Ordinal
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Symmetric Measures

Asymp.
Value  Std. Erof Approx. ' Approx. Sig.
Ordinal by Kendall's tau-b ,09% ,126 79 436
Ordinal Spearman Correlation 115 146 759 452°
Interval by Interval Pearson's R 135 137 ,891 ,378¢

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis,
C. Based on normal approximation.

Hubungan antara motivasi dan perilaku dari cross tabulation data
ordinal menunjukkan hubungan yang tidak signifikan (approx sig. 0,436).
(2). Uji Statistik Non Parametrik

Tabel 67
Statistik Hubungan Motivasi dengan Perilakn

Correlations

PERILAKU
MOTIVASI (X3)
Kendall's tau_b  PERILAKL! Correlation Coefficient 1,000 .089
Sig. (2-tailed) , ,449
N 45 45
MOTIVASI (X3) Correlation Coefficient ,099 1,000
Sig. (2-tailed) 449 :
N 45 45
Spearman'srtho  PERILAKU Correlation Coefficient 1,000 ,115
' Sig. (2-tailed) , .,462
N 45 45
MOTIVASI (X3) Correlation Coefficient 116 1,000

Sig. (2-tailed) 452 .
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Hubungan motivasi dan perilaku mempunyai hubungan positif meskipun

tidak kuat (korelasi koefisien 0,099 ).

4). Matrik Hubungan Antar Variabel

Tabel 68

Hubungan Antar Variabel

Correlations

PERILAKU  KEMAMPUAN KEPEMIM
INDIVIDU {X1)  PINAN  MOTIVASI {X3)
Kendall's tau_ b PERILAKU K Correlation Coefficient 1,000 A55%* 153 ,00%
' Sig. (2-4siled) : 000 237 449
N 45 45 45 45
KEMAMPUAN ~ Correlation Coefficient 455 1,000 ,237 268"
INDIVIDUXT) g (2-1ailed) ,000 , 068 050
N 45 45 45 45
KEPEMIMPINAN  Correlation Coefficiant 163 237 1,000 337
Sig. {2-tailed) 237 068 , 01
N 45 45 45 45
MOTIVASI {X3) Caorrslation Coefficient L0899 ,258* 337 1,000
Sig. (2-tailed) 449 ,050 011 ,
N a5 a5 s 4
Spearman's tha  PERILAKU | Correlation Coefficient 1,000 53g++ 182 115
Sig. (2-tailed) . 000 232 452
N 45 45 45 45
KEMAMPUAN Correlation Caoefficient 538" 1,000 ,269 ,295*
INDIVIDU(XT)  gjg. (2-tailad) ,000 . 074 049
N 45 45 45 45
KEPEMIMPINAN Caorrelation Coefficient ,182 ,269 1,000 375
Sig. {2-tailed) 232 ,074 . 011
N 45 45 45 45
MOTIVASI {X3) Correlation Coefficient 118 295" 375" 1,000
Sig. (2-ailed) 452 .04% 011 ,
N 45 45 45 45

**. Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the .05 leve! {2-tailed).
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Tabel dapat dijelaskan hubungan antar variabel di atas adalah :

1. Terdapat ﬁubungan positif dan signifikan antara variabel Kemampuan Kerja
dengan Perilaku dan Ha diterima

2. Terdapat hubungan positif, tetapi tidak signifikan atau “tidak ada hubungan
positif  yang signifikan” antara variabel Kepemim;inan dengan variabel
Perilaku, tetapi Ha ditolak.

3. Terdapat bubungan positif tetapi tidak signifikan atau “tidak ada hubungan
positif yang signifikan” antara variabel Motivasi dengan Perilaku, tetapi Ha

ditolak.

5). Hubungan antara Kemampuan Kepemimpinan dan Motivasi (bersama-sama)
dengan Perilaku - Konkordansi.
Hasil koefisien uji konkordansi W akan membuktikan apakah ke 4 variabel
berhubungan ataw tidak. Apakah ada keselarasan responden dalam menilai ke 4
variabel penclitian. Tabel berikut memperlihatkan uji tersebut :
Tabel 69

Koefisien Konkordasi

Test Statistics -

S ————
N 45

Kendail's W2 157
Chi-Square 21,188
df 3

As;mg. Sig. iOC!O

a. Kendall's Coefficient of Concordance




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa :

1.
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Besar koefisien konkordansi W adalah 0,157. Angka ini sama dengan koefisien

korelasi berkisar antara 0 sampai 1. Dengan melihat besar koefisien konkordansi

dapat disimpulkan bahwa meskipun ada keselarasan penilauian atau hubungan

antara ke 4 variabel namun kurang kuat. (Bandingkan 0,214 dengan 1)

Harga Chi Square hitung ; 21,188 > dari Chi Square Tabel 7,81 dapat diartikan

bahwa Ho (tidakada hubungan / keselarasan) ditolak, dan Ha (ada korelasi /

keselarasan) diterima.

Besar angka asympfotic significant adalah 0,00 < 0,05 (bahkan 0,1), juga dapat

diartikan bahwa Ho ditolak., dan Hz diterima.

Tabel 70

TABEL CHI SQUARE :

df 5% 10%
1 3,84 2,71
2 5,89 4,61
3 7,81 6,25
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5). Determinasi
Koefisien determinasi memperlihatkan perubahan yang terjadi pada perilaku
diakibatkan oleh ketiga variabel bebas, yakni kemampuan individu, kepemimpinan

dan motivasi. Tabel berikut menunjukkan keterpengaruhan variabel tergantung

akibat perubahan variabel bebas tersebut -
Tabel 71

Koefisien Determinasi

Mode! Summary _

Change Stafistics

Adjusted 3td. Error oR Square
Mode R R SquareR Square he Estimate Change = Change  dff df2  ig. F Change

1 534 285 269 9628 285 17.166 1 43 000
2 534> 285 251 9742 000 002 1 42 966
|3 _537° 288 236 9840 003 166 1 41: 686

a.Predictors: (Constant), KEMAMPUAN INDIVIDU X1
b.Predictors: (Constant), KEMAMPUAN INDIVIDU (X1}, KEPEMIMPINAN
C.Predictors: {Constant), KEMAMPUAN INDIVIDU {(X1), KEPEMIMPINAN, MOTIVASI (X3)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi Adjusted R 2
sebesar 0,269. Kecilnya angka ini dapat diartikan bahwa perilaku kerja
pegawai selain dipengaruhi oleh ketipa variabel bebas, yakni Kemampuan

individu, Kepemimpinan dan motivasi juga ditentukan oleh variabel-variabel

lain.
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Dari tabel di atas juga diketahui bahwa Kemampuan Kerja, Kepemimpinan
dan motivasi hanya berpengaruh pada Perilaku sebesar 28,5 % ataun 30 %.
Dengan demikian 70 % lainnya kinerja dipengaruhi oleh variabel-variabel lain

yang belum diketahui dan memertukan pengkajian lebih lanjut secara cermat.

Z. DISKUSL

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel kemampuan
mempunyai hubungan yang positif ( 0,455 ) dan signifikan ( 0,000) dengan variabel

perilaku, variabel kepemimpinan .nempunyai hubungan yang positif (0,153) tetapi

tidak sipnifikan ( 0,237) dengan variabel perilaku, dan variabel motivasi

mempunyai hubungan positif (0,099) tetapi tidak signifikan (0,449) dengan
variabel perilaku. Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa ketiga variabel

bebas yaitu kemampuan individu, kepemimpinan dan motivasi masing-masing

mempunyai hubungan positif dengan perilaku Pimpinan Proyek dan Bendaharawan

Proyek.
Apabila dikaitkan dengan pendapat para ahli maka dapat disampaikan
sebagai berikut : |
1) Variabel Kemampuaﬁ.
- David A. Nadler menjelaskan bahwa variabel kemampuan merupakan
salah sam faktor karakteristik individu yang mempengaruhi perilaku

' individu dalam organisasi.




2)

3)
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- Gibson, et al menjelaskan bahwa perilaku seorang pekerja adalah
dipengaruhi antara lain oleh kemampuan dan ketrampilan yang
merupakan faktor individu.

- Wahjosumidjo juga menjelaskan bahwa kemampuan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi perilaku atau penampilan individu.

Sehingga hasil penelitian telah membuktikan apa yang disampaikan oleh

para ahli bahwa kemampuan individu signifikan berpengaruh terhadap

perilaku individu dalam organisasi.

Variabe! Kepemimpinan.

- Gibson, et al menjelaskan bahwa kepemimpinan yang merupakan salah
satu faktor lingkungan kerja yang mempengaruhi perilaku seorang
pekeria.

- Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan
salah satu faktor tingkat kelompok yang mempengaruhi perilaku.

Sehingga hasil penelitian telah membuktikan pendapat ahli Gibson dan

Robbins bahwa kepemimpinan mempunyai hubungan positif dengan

peritaku meskipun tidak signifikan.

Variabel Motivasi.

- Wahjosumidjo menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku atau penampilan individu salah satunya adalah motivasi.
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- Stephen P. Robbins juga menjelaskan bahwa motivasi merupakan salah
satu faktor tingkat individu yang mempengaruhi perilaku,
Hasil penelitianpun telah membuktikan bahwa motivasi mempunyai

hubungan positif meskipun tidak signifikan dengan perilaku.

Selanjutnya hasil perhitungan juga menunjukkan hubungan bersama-
sama \.fariabel bebas yaitu kemampuan individu, keﬁemimpinan dan motivasi
dengan variabel] perilaku mesuk dalam hubungan positif ada keselarasan namun
idak kvat ( W = 0,157 ). Koeﬁsien determinasi pengaruh ketiga variabel bebas
yaitu kemampuan individu, kepemimpinan dan motivasi terhadap variabel terikat
perilaku sebesar 0,269, dapat diartikan bahwa perilaku disamping dipengaruhi oleh
ketiga variabel bebas di atas juga dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.
Adapun prosentase pengaruh ketiga variabel bebas yaitn kemampuan individu,
kepemimpinan dan motivasi terhadap perilaku sebesar 30 %, berarti masih 70 %
fal;:tor/variabel‘lain yang mempengaruhi perilaku,

Apabila dikaitkan dengan pendapat para ahli dapat disampaikan bahwa
70 % wvariabel lain yang mempengaruhi perilaku Pimpinan Proyek dan
Bendaharawan Pfoyek adalah sebagai berikut :

1) David A. Nadlier
- Karakteristik Individu : kebutuhan, kepercayaan, pengalaman,

penghargaan dan lainnya.
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- Karakteristik organisasi : hirarkhi, tugas-tugas, wewenang, tanggung
jawab, lsistem reward, sistem Kontrol, dan lainnya.
2) Gibson, et al
- Faktor Lingkungan Kerja : desain pekerjaan, strukiur organisasi,
kebijakan dan aturan, penghargaan dan sanksi, sumber daya,
- Faktor Lingkungan Non Kerja keluarga, ekonomik, kesenangan dan
hobi.
- Faktor individu : latar belakang keluarga, keprit;adian, persepsi, sikap,
ciri, kapasitas belajar, umur, ras, jenis kelamin dan pengalaman.
3) Wahjosumidjo
Faktor lainnya yaitu persepsi.
4) Stephen P. Robbins
- Tingkat individu : Persepsi, pengambilan keputusan, pembelajaran.
- Tingkat kelompok : pola komunikasi, kekuasaan dan politik, hubungan
antar kelompok, tingkat konflik.
- Tingkat sistem organisasi : desain pekerjaan, tehnologi dan proses kerja,
kebijakan, praktek SDM, budaya intern organisasi dan tingkat stress

kerja.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

\.

A. KESIMPULAN., .

A1, Perilaku.

a.

Hasil penelitian lapangan terlihat bahwa sebagian besar ( 489 %)
menyatakan  belum lama mendapat tugas sebagai Pimpinan
Proyek/bendaharawan Proyek dan sebagian kecil ( 2,2 %) menyatakan
lama sekali.

Apabila dilihat dari intensitas pembuatan jadwal kegiatan proyek maka
sebagian besar (60 %) menyatakan pernah membuat dan sebagian lainnya
seperti yang tidak/betum pernah membuat Jjadwal kegiatan proyek schesar
13,3 %.

Berdasarkan penguasaan ketentuan pelaksanaan proyek menunjukkan

~ bahwa sebagian besar (53,3 %) menyatakan kurang menguasai dan

sebagian ( 46,7 %) responden menyatakan menguasai.

Tingkat penguasaan pembukuan proyek sebagian. (51,1 %) responden
menyatakan menguasai dan sebagian lainnya ( 48,9 % ) menyatakan
kurang menguasai.

Berdasarkan penguasaai administrasi proyek sebagian (53,3 %) responden
menyatakan kurang menguasai dan sebagian lainnya (46,7 %) menyatakan

menguasai administrasi proyek.




142

A.2. Kemampuan Individu.

a. Hasil penelitian lapangan tentang penguasaan VRAB/ Kontrak provek di
lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar (60 %) kurang menguasai
sebagian kecil (8,9 %) menyatakan tidak menguasai.

b. Berdasarkan intensitas baca pedoman pelaksanaan APBD menunjukkan
bahwa sebagian besar (75,6 %) menyatakan pernah, dan hanya sebagian
kecil ( 6,7 % ) yang menyatakan tidak pernah

c. Tingkat penguasaan responden pada tugas sebagai Pimpinan Proyek/
Bendaharawan Proyek terlihat bahwa sebagian (57,8 %) menyatakan
menguasai dan sebagian lainnya (42,2 %) menyatakan kurang menguasaj.

d. Tingkat kesesuaian latar belakang pendidikan dengan tugas schagian besar
Pimpinan Proyek/Bendaharawan Proyek menunjukkan (48,9 %)
menyatakan sesuai, dan sebagian lainnya (42,2 %) menyatakan kurang
sesuai.

A3, Kepemimpinan.

a. Tingkat keterlibatan pimpinan dalam memecahkan persoalan sebagian
besar (55,6 %) responden menyatakan bahwa pimpinan sering terlibat
dalam memecahkan persoalan dan sebagian kecil ( 8,9 %) jarang; sekali.

b. Tingkat ketepatan pimpinan dalam memberikan solusi, dari penelitian
terlihat sebagian besar (93,3 %) sudah tepat dan hanya sebagian kecil

(6,7 %) yang menyatakan kurang tepat.
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¢. Tingkat familiar pimpinan dalam menjaga keakraban menunjukkan
sebagian besar (68,9 %) menyatakan familiar, dan sebagian terkecil (11,1
%) menyatakan sangat familiar.

d. Berdasarkan ketepatan pimpinan dalam membagi pekerjaan hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (68,9 %) responden
menyatakan tepat, dan sebagian terkecil hanya 2,2 % yang menyatakan
tepat sekali.

e. Menurut Keteladanan pimpinan dalam bekerja responden sebagian besar
(91,1 %) memnyatakan sering, dan sebagian terkecil (2,2 %) menyatakan

sering sekali memberikan keteladanan dalam bekerja.

A.4. Motivasi.

a. Hasil penelitian rasa senmang pada tugas sebagai Pimpipan Proyek/
Bendaharawan Proyek menunjukkan sebagian besar (73;3 %) menyatakan
senang, dan sebagian terkecil (6,7 %) mffuyatakan senang sekali.

b. Berdasarkan tingkat keinginan untuk bek;:rja lebih baik, dari penclitian
terlihat sebagian besar (77,8 %) menyatakan berkeinginan, dan hanya
sebagian terkecil (8,9 %) yang menyatakan kurang berkeinginan.

¢. Tingkat k_einginan untuk mengikuti jenjang yang lebih tinggi menunjukkan
bahwa sebagian besar (66,7 %) menyatakan berkeinginan, dan sebagian’

terkecil (4,4 %) tidak berkeinginan.
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Tingkat keleluasaan kebebasan berpendapat menunjukkan sebagian besar
(68,9 %) menyatakan leluasa, dan sebagian terkecil (8,9 %) menyatakan

sangat leluasa.

.3

.

Hasii perhilungan dengan korelasi Rank Kendall menunjukkan bahwa
labungan antara variabel kemampuan individa dengan variabel perilaku
adalah sebesar 0,455 dengan tingkat signifikasi 0,000 atau dapat dikatakan
mempunyai tingkat kebenaran 95 %, Jadi dari perhitungan korelasi rank
kendall telah dapat membuktikan hipotesis yaitu ada hubungan yang
posiiif aniara kemampuan dengan perilaku dan signifikan,

Hubuingat: atidara variabel kepemimpinan dengan variabel perilaku adaiah
sebesar (U, 153 dengan tingkat signifikasi 0,237 atau dapat dikatakan
mempunyai lingkat kebenaran 86 %. Jadi dari perhitungan korelasi rank
kendall telah dapat membuktikan hipotesis yaitu ada hubungan yang
positif antara kepemimpinan dengan perilakuy, tetapi tidak signifikan.
Hubungan antara variabel motivasi dengan variabel perilaku  adalah
sebesar 0,099 dengan tingkat signifikasi 0,449 atau dapat dikatakan
mempunygi tingkat kebenaran 55 %: Jadi dari perhitungan korelasi rank
kendali telah dapat membuktikan hipotesis yaitu ada hubungan yang

posiiif antara motivasi dengan perilaky, {etapi tidak signifikan.




d. Hubungan bersama-sama antara antara variabel- kemampuan individu,
kepemimpinan dan motivasi dengan variabel perilaku dapat ditunjukkan
melalui koefisien konkordasi kendall yaitu sebesar 0,157 atau  dapat
dikatakan bahwa ketiga variabel meskipun ada keselarasan dengan
perilaku namun hubungannya tidak kuat.

e. Hasil perhitungan koefisien determinasi sebesar 0,269, hal ini
menunjukkan bahwa perilaku disamping ditentukan oleh variabel
kemampuan individu, kepemimpinan dan motivaéi Jjuga ditentukan oleh
variabel-variabel lain, atau derajat pengaruh ketiga variabel bebas tersebut
(kemampuan individu, kepemimpinan dan motivasi) _terhadap perilaku
hanya sebesar 30 %.

f. Variabel yang mempengaruhi perilaku pimpinan proyck/bendaharawan

proyek lainnya adalah sebesar 70 %.

B. SARAN.

1.

Dari hasil penelitian menunjukkan ternyata sebanyak 55,6 % atan 25
responden mempunyai perilaku yang memurun dalam  bekerja sebagai
Pimpinan Proyek/Bendaharawan Provek, hal ini disebabkan ojeh kurang

patuhnya terhadap prosedur pengorganisasian proyek karena kurang

_ menguasai ( 51,1 % ), sehingga lamban dalam penyusunan organisasi proyek

(68,9 %), oleh karena itu disarankan untuk meningkatkan kepatuhan pimpinan
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proyek/bendaharawan proyek dengan cara diadakan suatu kegiatan penvegaran
pemberian pengetahuan tentang prosedur organisasi proyek.

Perilaku Pimpinan Proyek/Bendaharawan Provek juga menurun teridentifikasi
dari kurang taatnya terhadap kctcntlﬁn-kctentuan pelaksanaan proyek yang
disebabkan kurang menguasai ketentuan tersebut (53,3 %), untuk itn
disarankan agar para pimpinan proyek/bendaharawan proyek benar-benar
menguasai ketentuan pelaksanaan proyek yaitu diadakan kegiatan penyegaran
pemberian pen;getahuan tentang ketentuan pelaksanaan proyek atau dalam
bentuk kegiatan lainnya. .

Perilaku pimpinan proyek/bendaharawan proyek mengalami penurunan juga
disebabkan oleh ketelédoran atau malasnya dalam pembuatan administrasi,
schingga  banyak kesalahan  administrasi,  karcna  kurang menguasat
administrasi proyek (33,3 %), untuk itu disarankan agar pimpinan proyek/
bgndaharawan proyek lebih teliti, tekun ‘dan disiplin dalam pembuatan
administrasi.

Ada sebanyak 35,6 % responden menyatakan berkemampuan rendah yang
discbabkan rendabnya pengetahuan mereka, sehingga tidak bisa menyusun
RAB ( 66,7 %) dan kurang menguasai di lapangan (68,9 %), untuk itu
disarankan agar pimpinan proyek/bendaﬁarawan proyek lebih belajar atau

* menimba ilmu pada yang lebih berpengalaman.
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Rendahnya kemampuan pimpinan proyek/bendaharawan proyek juga dapat
disebabkan oleh tidak sesuainya latar bélakang pendidikan mereka yang
kurang sesuai dengan tugas sebagai pimpinan proyek/bendaharawan proyek.
Sclanjutnya‘;‘disarankan bahwa para pimpinan yang mengusulkan bawahannya
untuk menjadi pimpinan proyek/bendaharawan proyek agar disesuaikan latar
belakang pendidikan dan kemampuannya.

Hasil penelitian meﬁyatakan bahwa sébanya.k 28,9 % responden menyatakan
kepemimpinan rendal/kurang, hal ini terlihat dari jarangnya terlibat dalam
pemecahan persoalan proyek (40 % ), schingga pimpinan proyek/
bendaharawan proyek selaku bawahan mengalami keragu-raguan dan
kebimbangan dalam memecahkan masalah, untuk itu _disar;mkan agar
pimpinan turut memberikan  pemecahan persoalan yang terjadi ‘pudu
bawahannya dan yang dapat mengakomodasi bawahannya untuk
menyelesaikan persoalan proyek.

Sebanyak 22,2 % responden menyatakan bermotivasi rendah/kurang yang
discbabkan oleh rendahnya kemauan untuk berprestasi meskipun telah
mendapat pelatihan pimpinan proyek/bendaharawan proyek. Untuk it
disarankan agar P_impinan betul-betul * mempunyai kemampuan dalam
" memotivasi pz{da bawahan yang menjadi pimpinan proyek/bendaharawan

proyek.
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Dari hasil penelitian menunjukkan ternyata kemampuan individu mempunyai
hubungan' yang positif dan signifikan terhadap perilaku Pimpinan Proyek dan
Bendaharawan Proyek di Kabupatén Kudus, untuk itu disarankan agar seorang
pegawal yang \akan ditunjuk menjadi Pimpinan Proyek / Bendaharawan
Proyek disesuaikan dengan latar belakang pendidikan dan jenis kegiatan
proyek vang akan diberikan.

Penelitian tentang perilaku pimpinan proyek/bendaharawan proyek di
Kabupaten Xudus hanya mencakup variabel kemampuan individu,

kepemimpinan dan motivasi, padahal secara teoritis perilaku dipcngaruhf oleh

- banyak variabel/faktor. Untuk itu disarankan agar diadakan penelitian Iebih

lanjut terhadap faktor/variabel yang belum diteliti pada penelitian ini.
Dalam rangka meningkatkan kemampuan pegawai  disarankan  untuk

kerjasama dengan perguruan tinggi.




DAFTAR PUSTAKA

Agus Dharma, (trans), Davis Keith, Newstrom, JW, 1996, Perilaku Dalam
Organisasi (Jilid I, II), Erlangga, Jakarta.

Deddy jocobdus dan Dwi Probanti, (trans), Andi ed., 2000, S. Tyson dan T.
Jackson, Perilaku Organisasi, Andi, Yogyakarta.

Djoerban Wahid, (irans), Gibson, James L. Ivancevich John M and Djonnely,
James H, 1990, Organisasi dan Manajemen, Edisi keempat, Erlangga,
Jakarta. .

Gitokusumo, Indrio, Sadito, I Nyoman, 1997, Perilaku Keorganisasian, BPFE,
Yogyakarta.

G. Hicks, Herbert dan Gullet, G. Ray, 1996, Organisasi Teori dan Tingkah Laku,
Bumi Aksara, Jakarta.

Hardjito Dydiet, 1997, Teori Organisasi Dan Tehnik Pengorganisasian, Raja
‘ Grafindo Persada, Jakarta.

Hasibuan Malayu SP., 2000, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bumi Aksara,
Jakarta. :

Hadi Sutrisno, 2001, Metodologi Research, Andi, Yogyakarta.
Hadi, Sutrisno, 1995, Analisis Regresi, Andi Offset, Yogyakarta.
Handoko, T. Hani, 1995, Mariajemen, BFPE, Yogyakarta,

Indrawijaya, Adam I, 2000, Perilaku Organisasi, Sinar Baru Algasindo,
Bandung.

Kaho Josef Riwu, 1991, Prospek Otonomi Daerah di Negara Ri, Rajawali Press,
Jakarta.

Madyana Pujaatmaka dan Benyamin Mislan (trans), Tanty Tarigan ed., 2001,

Robin, Stephen P, Perilaku Organisasi : Konsep, Kontravensi, aplikasi,
(Jilid I dan II), Prehallindo, Jakarta.




Sugandha, 1988, Koordinasi : Alat Pemersatu Gerak Administrasi, Intermedia,
Jakarta.

Suradinata Ermaya, 1995, Psikologi Kepegawaian dan Peranan Pimpinan dalam
Motivasi Kerja, Ramadhan, Bandung.

Suratno dan Arsyad L, 1999, Metodologi Penelitian uniuk ekonomi dan bisnis,
YKPN, Yogyakarta.

Thoha Miftah, 2000, Perilaku Organisasi, Raja Grafindo Persada, Jakarta.

Thoha, Miftah, 1995, Kepemimpinan dalam Manajemen : Suafu Pendekatan
Perilaku, Grafindo, Jakarta.

Tjokroamidjojo, Bintoro, 1987, Manajemen Pembangunari;, Haji Matagung,
Jakaria.

Udaya, Yusuf, (frans), Robbins, P. Stephen, 1994, Teori Organisasi, Struktur,
Desain dan Aplikasi, Arcan, Jakarta.

Walgito, Bimo, 2002; Psikologi Sosial Suatu Pengantar, Andi, Yogyakarta.

Wahyusuminto, 1992, Kepemimpinan dar. Motivasi, Cetakan Ketiga, Ghalia
Indonesia, Janarta.

Wahyosumidjo, 1992, Kepemimpinan dan Motivasi, Ghalia Indonesia, Jakarta.
Wauryatin, (trans), Etzioni, Amitai, 1982, Organisasi-organisasi Modern, Ul
Press, Jakarta.

Zauhar, Soesilo, 1996, Reformasi Administrasi : Konsep, Demensi, dan Strategi,
Bumi Aksara, Jakarta. .

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah.

Peraturan Daerah Kabupaten Kudus Nomor 20 Tahun 2000 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Kudus.

o (UPT-PUSTAK-UNDID]




Moekijat, 1990, Asas-asas Perilaku Organisasi, Mandar Maju, Bandung,
MAP UNDIP, 2001, Buku Pedoman Penyusunan Tesis, Semarang.

Mekaliwe, Willem dan Schroeff H.J, 1990, Managjemen dan Organisasi
Perusahaan, Ghalia Indonesia, Jakarta.

Moenir, HA.S., 2000, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, Bumi Aksara,
: Jakarta. '

Pamudji, Slamét, 1986, Pelaksanaan azas Desentralisasi dan Otonomi Daerah
di Dalam Sistem Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia,
Gramedia, Jakarta. :

P. Siagian, Sondang, 1986, Analisis serta Perumusan Kebijaksanaan dan
Strategi Organisasi, Gunung Agung, Jakarta.

P. Siagian, Sondang , 2000, Organisasi, Kepemimpinan, Perilaku Administrasi,
Cetakan Kedua, Gunung Agung, Jakarta.

Perwanti Endang, 2000, Pendekatan Kuantitatif dalam Penelitian Perilaku,
Universitas Muhammadiyah Malang.

Sugiyono, 2001, Metode Penelitian Administrasi, Alfabeta, Bandung.

Stoner, Freeman, Gilbert JR, 1996, Manajemen Jilid I, Prenhallindo, Jakarta.
Stoner, Freeman, Gitbert JR, 1996, Manajemen Jilid II, Prenhallindo, Jakarta.
Siagian, Sondang P., 2000, Administrasi Pembangunan, Bumi Aksara, Jakarta.
Sterrs, Richard. M, 1985, Efektivitas Organisasi, Erlangga, Jakarta.

Singarimburn, Masri, Effendi, Sofian, 1995, Metode Penelitian Survey, Cetakan
II, LP3ES, Jakarta. :

Sutarto, 1998, Dasar-dasar Organisasi, Gajah Mada University Press,
Yogyakarta.




Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Atas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

Keputusan Presiden Nomor 17 Tahun 2000 tentang Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara.

Keputusan Presiden Nomor 74 Tahun 2001 ientang Tatacara Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

Keputusan Bupati Kudus Nomor 903/146 tentang Penctapan Pedoman
Pelaksanaan Belanja Daerah APBD Kabupaten Kudus Tahun 2002.




